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ABSTRAK 

 

PENGARUH  PENGGUNAAN MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE 

NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) TERHADAP HASIL BELAJAR 

SISWA DI MI NEGERI 3 METRO 

 

Oleh : 

NUR AISYAH FEBRIANA 

NPM. 1601050075 

 

 Pendidikan adalah pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala 

lingkungan dan sepanjang hidup, serta pendidikan dapat diartikan sebagai 

pengajaran yang diselenggarakan disekolah sebagai lembaga pendidikan formal. 

Guru adalah pendidik profesional, karena secara tulus ia telah merelakan dirinya 

menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul 

dipundak orang tua. Pekerjaan menjadi guru ini tidaklah mudah, tidak bisa 

dilakukan oleh sembarang orang tanpa memiliki keahlian profesional. 

Pembelajara n Cooperative merupaka n mode l pembelajara n yang rangkaia n 

kegiata n pembelajara n dilakuka n ole h siswa denga n menggunaka n kelompo k 

belajar keci l di mana siswa bekerja sama untu k mencapai tujua n belajar yang 

tela h dirumuska n. hasi l belajar matematika adala h suatu proses pertumbuha n diri 

seseorang  yang ditampakka n dala m bentu k peningkata n pengetahua n, 

kecakapa n, daya pikir, sika p, kebiasaa n, da n lai n sebagainya 

Tujuan penelitian ini untu k mengetahui pengaruh penggunaan model NHT 

terhadap hasi l belajar matematika siswa kelas IV di MI Negeri 3 Metro. Metode 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

dimulai dengan memberikan tes terkait hasil belajar Pre-Test dan Post-Test 

kepada responden kemudian diuji dengan uji validitas dan uji reabilitas terlebih 

dahulu untuk mengetahui tes yang disebarkan layak atau tidak. Penelitian ini 

menggunakan uji tingkat kesukaran. Penelitian ini dianalisis dengan uji 

normalitas, uji t dan uji N Gain. 

Berdasarkan hasil dan analisis penelitian disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV MIN 3 Metro. Hal ini dibuktikan 

berdasarkan uji hipotesis paired sample test diperoleh thitung = 5,144 lebih besar 

dari ttabel = 2,059 dengan signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti hipotesis penelitian 

ini diterima. 

 

Kata kunci: Pengaruh  Penggunaan Model Cooperative Learning Tipe 

Numbered Heads Together (NHT), Hasil Belajar 
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MOTTO 

 

٨وَإلِىَٰ رَبِّكَ فٱَرۡغَب   ٧فإَذَِا فرََغۡتَ فٱَنصَبۡ   ٦إنَِّ مَعَ ٱلۡعُسۡرِ يسُۡرٗا   ٥فإَنَِّ مَعَ ٱلۡعُسۡرِ يسُۡرًا    

Artinya: 5.  Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

6.  sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 7.  Maka apabila kamu 

telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 

(urusan) yang lain. 8. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 

(QS. Al Insyirah:5-8) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala 

lingkungan dan sepanjang hidup, serta pendidikan dapat diartikan sebagai 

pengajaran yang diselenggarakan disekolah sebagai lembaga pendidikan 

formal. Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan 

manusia, sebab pendidikan merupakan alat pengembangan keadaan manusia 

dari yang kurang baik menjadi baik, untuk menghasilkan manusia yang 

berkualitas, mencetak manusia terdidik, serta memajukan kehidupan dan 

kesejahterakan bangsa.
1
 Oleh karena itu salah satu komponen yang sangat 

amat penting dalam pendidikan adalah guru. 

Guru adalah pendidik profesional, karena secara tulus ia telah 

merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab 

pendidikan yang terpikul dipundak orang tua. Pekerjaan menjadi guru ini 

tidaklah mudah, tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang tanpa memiliki 

keahlian profesional. Kedudukan guru sebagai tenaga profesional mempunyai 

visi terwujudnya penyelenggaraan pembelajaran sesuai dengan prinsip 

profesionalisme untuk memenuhi hak yang sama bagi setiap warga negara 

dalam memperoleh pendidikan yang bermutu.
2
 Dalam rangka peningkatan 

mutu dalam profesionalisme guru diupayakan agar dapat menambah 

pengetahuan dalam pengalaman mengajarnya, untuk itu seorang guru dituntut 

                                                 
1
Sofyan Amri, Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar & Menengah Dalam Teori 

Konsep dan Analisis (Jakarta: PT Prestasi Pustakaraya, 2013), 10 
2
Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 12 



2 

 

 

 

untuk lebih mengefektifkan dan mengefisiensikan strategi pembelajaranya di 

dalam  kelas. Hal ini sesuai dengan pendapat Shulman yang menyatakan 

bahwa guru yang baik adalah guru yang memiliki kemampuan untuk 

mengerjakan semua tugas yang berhubungan dengan pengajaran yang efektif, 

mengetahui pokok mata pelajaran yang akan diajarkan dan memahami 

tentang cara siswanya belajar.
3
 

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini tidak 

terlepas dari peran matematika, karena hampir semua bidang keilmuan dan 

teknologi membutuhkan bantuan matematika. Matematika berupa 

perhitungan, analisa, dan konsep ilmiah serta sebagai alat bantu yang sangat 

penting bagi ilmu lain.
4
 Matematika juga merupakan salah satu mata 

pelajaran yang wajib dipelajari disetiap tingkatan pendidikan dari Sekolah 

Dasar bahkan sampai Perguruan Tinggi, terutama pada tingkatan Sekolah 

Dasar (SD). Matematika dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari karena 

salah satu aspek penting dalam matematika adalah belajar pemecahan 

masalah. Melalui belajar pemecahan masalah maka diharapkan dapat 

dibentuk proses berpikir secara analisis, logis, dan deduktif.
5
 

Matematika seja k dulu memang diangga p sebagai pelajara n yang sulit 

da n menegangka n. Ha l ini sependapat denga n Russefendi yang menyataka n 

bahwa terdapat banya k anak-ana k setela h belajar matematika bagia n yang 

                                                 
3
Slavin, Robert E, Psikologi Pendidikan Teori dan Praktik Edisi Kesembilan, Jakarta: 

Indeks, 2011, 7 
4
Asep Yusuf, Ruslan Mubarok, Luvy Sylvina Zhanty, Pengaruh Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Numbered Heads Together (NHT) Pada Bahasan Pecahan Untuk Menumbuhkan 

Kepercayaan Diri Dan Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMP, Pembelajaran Matematika 

Inovatif, Volume 3, No. 2, Maret 2020 
5
Ibid, 3 
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sederhana, banya k yang tida k dipahaminya, da n banya k konse p yang 

dipahami secara keliru, da n matematika diangga p sebagai ilmu yang sukar 

da n banya k memperdayaka n.
6
 Karakteristi k matematika yang abstra k da n 

sistematis menjadi sala h satu alasa n sulitnya siswa mempelajari matematika 

serta menjadika n mereka kurang berminat dala m mempelajarinya, bahka n 

matematika tela h diberi leve l negatif dikalanga n siswa yaitu sebagai 

pelajara n yang sulit, da n menakutka n. Sehingga denga n persepsi negatif 

tentang matematika muncula h rasa tida k suka siswa pada pelajara n tersebut. 

Upaya yang dapat dilakuka n untu k mengefektifitaska n pembelajara n 

matematika adala h melalui penggunaa n mode l pembelajara n yang bervariasi, 

dikarenaka n supaya siswa tida k merasaka n kejenuha n. Sala h satunya yaitu 

mode l pembelajara n kooperatif. Mode l kooperatif merupaka n mode l 

pembelajara n berkelompo k yang melibatka n siswa secara aktif dala m 

kelompo k belajar. Ada berbagai maca m mode l pembelajara n kooperatif 

sala h satunya tipe Numbered Heads Together (NHT), dimana siswa 

mempunyai peluang yang cuku p mengoptimalka n kemampuannya dala m 

menyera p informasi ilmia h yang dicari da n dapat dimotivasi siswa lai n agar 

berpera n aktif dala m pembelajara n dikelas serta melati h kemampua n siswa 

dala m belajar mandiri sekaligus menjelaska n hasi l mandirinya kepada orang 

lai n.
7
 Karena NHT memiliki kelebiha n yaitu dapat meningkatka n 

pemahama n da n prestasi siswa, menyenangka n siswa dala m belajar, dapat 

                                                 
6
Surya, Edy, Visual Thinking dalam memaksimalkan pembelajaran matematika siswa 

dapat membangun karakter bangsa, UNIMED, 2012, 23 
7
Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 10 
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mengembangka n sika p kepemimpina n siswa, da n dapat menumbuhka n rasa 

percaya diri siswa.
8
 

Berdasarka n prasurvey hasi l dokumentasi pada tangga l 10 Agustus 

2022 diperole h informasi terkait hasi l latiha n soa l siswa kelas IV MI N 3 

Metro tahu n pelajara n 2021/2022 mata pelajara n matematika yang 

menunjukka n bahwa 7 orang siswa (27%) menguasai secara tuntas, 10 orang 

siswa (39%) kurang menguasai, da n 9 orang siswa (34%) tida k menguasai. 

Hal ini dikarenakan penggunaan model pembelajaran yang belum sesuai. 

Selama ini model pembelajaran yang digunakan hanya sebatas penyampaian 

materi yang disampaikan oleh guru didepan kelas. Sehingga membuat siswa 

ada yang tidak memperhatikan penjelasan dari guru karena merasa tidak 

menyenangkan dan justru bermain dengan teman lainnya. Hal ini membuat 

hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika rendah, karena siswa 

tidak dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Terlebih lagi dapat 

diketahui bahwa pada saat ini terjadinya pandemi covid-19, pembelajara n 

tida k dilakuka n secara langsung atau tata p muka melainka n denga n 

pembelajara n online atau daring denga n cara memberika n materi berupa 

video pembahasa n terkait pembelajara n yang aka n diberika n kepada siswa, 

yang terkadang tida k semua siswa dapat memahami denga n bai k materi yang 

diberika n karena tidak mendapatkan secara langsung penjelasan dari guru. 

Selai n itu guru juga mengalami kesulita n dala m mengontro l pembelajara n 

siswa yang dilakuka n diruma h, sehingga guru tida k dapat mengetahui siswa 

                                                 
8
 Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovativ dalam Kurikulum 2013, 105 



5 

 

 

 

mana yang belu m faha m, ditamba h lagi denga n koneksi internet yang 

menjadika n suatu kendala didala m pembelajara n daring saat ini. Pada saat 

diberika n soa l tida k semua siswa dapat memahami materi ajar yang tela h 

diberika n, selai n itu juga banya k siswa yang dala m mengerjaka n soa l 

terkesa n terburu-buru sehingga berdampa k pada jawaba n yang tida k sesuai 

denga n soa l yang diberika n. Hal ini menimbulkan kekhawatiran terhadap 

hasil belajar siswa terkait pelaksanaan pembelajaran.
9
 

Berdasarka n latar belakang masalah yang tela h diuraika n diatas maka 

penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model cooperative learning tipe 

Numbered Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar siswa di MI Negeri 3 

Metro. Ha l ini dirasa perlu dilakuka n karena denga n menerapka n mode l 

Kooperatif khususnya tipe NHT dapat melibatka n keaktifa n siswa secara 

langsung da n dapat membuat siswa saling berinteraksi denga n siswa lainnya. 

Ha l ini sesuai denga n pendapat Linda Vitoria, Vivi Vanda Akhwilla
10

 da n 

Dedi Kusnadi, Linda Kusumawati
11

 yang menyataka n bahwa NHT dapat 

meningkatka n hasi l belajar siswa da n dapat membuat siswa lebi h aktif serta 

percaya diri. 

  

                                                 
9
Hasil Wawancara dengan Bapak Slamet Masruri S.Pd selaku Wali Kelas IV B MIN 3 

Metro  
10

Linda Vitoria, Vivi Vanda Akhwilla, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

NHT Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pecahan Di Kelas V SDN 2 Banda 

Aceh, Jurnal Pesona Dasar, Vol.6, No.2, Oktober 2018 
11

Dedi Kusnadi, Linda Kusumawati, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Numbered Heads Together (NHT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V 

SDN 006 Tarakan, dalam Jurnal Edukasia, Vol.7, No. 1, 2020 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarka n latar belakang  masala h yang tela h peneliti uraika n diatas, 

maka permasalaha n yang muncu l dala m penelitia n dapat di identifikasika n 

sebagai berikut : 

1. Penggunaan model pembelajaran masih berpusat pada guru. 

2. Hasi l belajar siswa yang tergolong renda h, ha l ini terlihat masi h banya k 

siswa yang belu m mencapai KK M yaitu 39% siswa kurang menguasai, 

34% siswa tida k menguasai, da n 27% siswa yang tuntas. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka batasan masalah pada 

penelitian ini dibatasi oleh pengaruh penggunaan model Cooperative 

Learning tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar materi 

pengolahan data. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarka n latar belakang yang tela h diuraika n, maka dapat 

dirumuska n masala h yaitu: Apaka h terdapat pengaruh penggunaan mode l 

pembelajara n Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together (NHT) 

terhadap hasi l belajar siswa pada mata pelajara n Matematika di MI  Negeri 3 

Metro? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

tujuan dan manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

  



7 

 

 

 

1. Tujuan Penelitian 

Untu k mengetahui pengaruh penggunaan model NHT terhadap 

hasi l belajar matematika siswa kelas IV di MI Negeri 3 Metro. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi siswa 

1) Dapat menghilangka n rasa jenu h pada saat pembelajara n 

berlangsung. 

2) Adanya kebebasa n bagi siswa untu k menemuka n hal-ha l baru 

bagi dirinya didala m pembelajara n matematika. 

b. Bagi guru 

1) Guru memiliki pengetahua n tentang teori mode l pembelajara n 

kooperatif khususnya tipe Numbered Heads Together (NHT) yang 

merupaka n sala h satu bentu k inovasi pembelajara n di SD/MI. 

2) Dapat meningkatka n profesionalisme guru tersebut. 

c. Bagi peneliti  

Memberika n pengalama n lapanga n tentang penerapa n mode l 

pembelajara n NHT yang terjadi pada siswa dala m materi pengolahan 

data. 

F. Penelitian yang Relevan 

Dala m mempersiapka n penelitia n ini, peneliti terlebi h dahulu 

mempelajari beberapa jurnal yang terkait denga n penelitia n ini. Penelitia n 

yang releva n memiliki titi k singgung denga n judu l yang diangkat dala m 

penelitia n skripsi ini antara lai n sebagai berikut : 
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Hasil penelitian Trianingrum dengan judul “Pengaruh Model 

Numbered Heads Together Didukung Media Dekak-dekak Terhadap 

Kemampuan Melakukan Penjumlahan dan Pengurangan Tiga Angka Pada 

Siswa Kelas III SDN Ngletih 1 Kota Kediri Tahun Ajaran 2017-2018”. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen murni menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SDN Ngletih  1 Kota 

Kediri yang terdiri atas 27 siswa kelas III-A dan 25 siswa kelas III-B. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa ada peningkatkan  hasil belajar. Peningkatan 

tersebut dilihat dari nilai rata-rata kelas III-A pre-test 56,11 dan nilai post-test 

81,67 dengan demikian terjadi peningkatan nilai sebesar 25,56. Dan nilai kelas 

III-B dengan nilai rata-rata pre-test 53 dan post-test 70 dengan demikian 

terjadi peningkatan nilai sebesar 17.
12

  

Hasil penelitian Uza Kholidatur Rohmah dengan judul “Pengaruh 

Penggunaan Media Sempoa Terhadap Minat dan Hasil Belajar Berhitung 

Siswa Kelas III SD Islam Hasyim Asy’ari Pikatan Wonodadai Blitar”. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Subjek penelitian ini seluruh kelas 

III SD Islam Hasyim Asy’ari Pikatan Wonodadi Blitar, yang terdiri dari kelas 

III A sebanyak 18 siswa sebagai kelas kontrol, kelas III B sebanyak 17 siswa 

dipilih secara acak dan kelas III C sebanyak 17 siswa sebagai kelas 

eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  ada pengaruh yang 

signifikan penggunaan media sempoa hal ini dibuktikan berdasarkan 

                                                 
12

Nila Trianingrum, “Pengaruh Model Numbered Head Together Didukung Media 

Dekak-Dekak Terhadap Kemampuan Melakukan Penjumlahan Dan Pengurangan Tiga Angka 

Pada Siswa Kelas III SDN Ngletih 1 Kota Kediri Tahun Ajaran 2017-2018,” Simki Pedagogia-

Universitas Nusantara PGRI Kediri Vol. 2 No. 4 (2018). 
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perhitungan uji-t. Berdasarkan perhitungan dari rumus diperoleh besarnya 

pengaruh penggunaan media sempoa terhadap hasil belajar  berhitung sebesar 

1,5. Untuk nilai hasil belajar berhitung d = 1,5 tergolong tinggi sesuai 

persentase 93,3%.
13

 

Hasil penelitian Aripen dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media 

Sempoa Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III SD Negeri 12 

Kecamatan Tanjung Sakti Pumu Kabupaten Lahat”. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SDN 12 

Kecamatan Tanjung Sakti Pumu Kabupaten Lahat yang berjumlah 18 orang. 

Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh penggunaan media sempoa 

terhadap hasil belajar, hal ini dibuktikan dengan peningkatan dengan rata-rata 

10,12 dilihat dari hasil pretest dan posttest.
14

 

Persamaan penelitian yang telah dilakukan Trianingrum, Uza dan 

Aripen yaitu sama-sama menggunakan alat peraga untuk mencapai tujuan 

penelitiannya, sama-sama bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar. Adapun 

perbedaannya yaitu lokasi penelitian, mata pelajarannya yang sama. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah dilakukan diperoleh adanya 

peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan alat peraga dalam proses 

pembelajaran.  

                                                 
13

Uza Kholidatur Rohmah, “Pengaruh Penggunaan Media Sempoa Terhadap Minat Dan 

Hasil Belajar Berhitung Siswa Kelas III SD Islam Hasyim Asy’ari Pikatan Wonodadai Blitar,” 

IAIN Tulungagung, 2018. 
14

Aripen, “Pengaruh Penggunaan Media Sempoa Terhadap Hasil Belajar Matematikia 

Siswa Kelas III SD Negeri 12 Kecaamatan Tanjung Sakti Pumu Kabupaten Lahat,” IAIN 

Bengkulu, 2021. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together (NHT) 

1. Pengertian Model Cooperative Learning 

Pembelajara n Cooperative merupaka n mode l pembelajara n yang 

rangkaia n kegiata n pembelajara n dilakuka n ole h siswa denga n 

menggunaka n kelompo k belajar keci l di mana siswa bekerja sama untu k 

mencapai tujua n belajar yang tela h dirumuska n.
1
 

Cooperative Learning adala h pemanfaata n kelompo k keci l dala m 

pengajara n yang memungkinka n mahasiswa bekerja bersama untu k 

memaksimalka n belajar mereka da n belajar anggota lainnya dala m 

kelompo k tersebut. Menurut Slavi n Cooperative Learning adala h 

suatu metode pembelajara n dimana siswa belajar da n bekerja dala m 

kelompok-kelompo k keci l secara kolaboratif yang anggotanya terdiri 

dari 4 sampai 6 orang, denga n struktur kelompoknya yang bersifat 

heteroge n.
2
 

 

Menurut Hamid Hasa n dala m Eti n Solihati n, kooperatif 

mengandung pengertia n bekerja bersama dala m mencapai tujua n 

bersama. Dala m kegiata n kooperatif siswa secara individua l mencari 

hasi l yang menguntungka n bagi seluru h anggota kelompoknya.
3
 

Johnso n dala m Hartono mengemukaka n bahwa pembelajara n 

kooperatif adala h suatu penggunaa n pembelajara n kelompok-kelompo k 

                                                 
1
Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovativ dalam Kurikulum 2013, 103 

2
Etin Solihatin & Raharjo, Cooperative Learning, (Jakarta: Bumi Aksara), 4 

3
Ibid, 5 
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keci l sehingga para siswa bekerjasama untu k memaksimalisir belajar 

mereka.
4
 

Berdasarka n pendapat diatas dapat disimpulka n bahwa mode l 

pembelajara n kooperatif adala h mode l pembelajara n yang dirancang 

agar siswa dapat menyelesaika n tugasnya berkelompo k. Sehingga siswa 

diberi kesempata n untu k bekerjasama denga n tema n yang ada pada 

kelompoknya masing-masing. 

2. Model Pembelajaran Cooperative Learning tipe Numbered Heads 

Together (NHT) 

a. Pengertian Numbered Heads Together 

Mode l pembelajara n Numbered Heads Together (NHT) 

adala h merupaka n suatu pendekata n yang dikembangka n ole h 

Kaga n dala m Ibrahi m, yang melibatka n banya k siswa dala m 

memperole h materi yang disampaika n dala m suatu pelajara n.
5
 

Menurut Miftahu l Huda, mode l pembelajara n Numbered 

Heads Together pada umumnya diguanaka n untu k melibatka n 

peserta didi k dala m penguata n pemahama n pembelajara n atau 

mengetahui pemahama n peserta didi k terhada p materi 

pembelajaran
6
 

                                                 
4
Hartono, Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan, Pekanbaru, 

Zanafa Publishing, 2008, 25 
5
Tintin Suhartini, Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 

(NHT) dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA dalam jurnal 

Pendidikan Universitas Garut, Vol.04, No.01, 2010 
6
Pipit Badriah, Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) 

Pada Pembelajaran Matriks DalamUpaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam jurnal 

Edukasi Sebelas April, Vol.1, No.2, Agustus 2017 
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Mode l pembelajara n kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) dikembangka n ole h Spencer Kaga n da n ditemuka n 

tahu n 1992. Spencer Kaga n menyataka n Kooperatif tipe NHT 

(Numbered Heads Together) adala h pembelajara n yang melibatka n 

siswa dala m menelaa h baha n yang tercaku p dala m suatu pelajara n 

da n mengece k pemahama n mereka terhada p isi pelajara n tersebut.
7
 

Berdasarka n pendapat diatas dapat disimpulka n bahwa 

mode l pembelajara n Numbered Heads Together merupaka n sala h 

satu mode l pembelajara n kooperatif yang melibatka n peserta didi k 

untu k aktif berinteraksi, bai k denga n tema n maupu n denga n 

pendidi k. 

b. Langkah-langkah Model Cooperative Learning tipe Numbered 

Heads Together (NHT) 

Menurut Trianto dala m Firdaus langkah-langka h yang 

digunaka n dala m pembelajara n kooperatif tipe NHT adala h : 

1) Fase 1 : Penomora n (Numbering). Dala m fase ini guru membagi 

siswa kedala m kelompo k 3-5 orang da n kepada setia p anggota 

kelompo k diberi nomor sehingga tia p siswa memiliki nomor 

yang berbeda. 

2) Fase 2 : Mengajuka n pertanyaa n (Questoining). Guru 

mengajuka n pertanyaa n kepada siswa. Pertanyaa n dapat 

                                                 
7
Menurut Spencer Kagen sebagaimana dikutip oleh M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan 

Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), 252 
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bervariasi dari yang bersifat spesifi k hingga yang bersifat 

umu m. 

3) Fase 3 : Berfikir bersama (Heads Together). Siswa menyatuka n 

pendapatnya terhada p jawaba n dari pertanyaa n itu da n 

meyakinka n tia p anggota dala m timnya mengetahui jawaba n 

itu. 

4) Fase 4 : Pemberia n jawaba n (Answering). Guru memanggi l satu 

nomor tertentu, kemudia n siswa yang nomornya sesuai denga n 

yang dipanggi l ole h guru mengacungka n tangannya da n 

mencoba menjawab pertanyaa n untu k seluru h kelas.
8
 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Cooperative Learning tipe 

Numbered Heads Together (NHT) 

1) Kelebiha n pembelajara n Cooperative Learning tipe Numbered 

Heads Together (NHT) adala h sebagai berikut: 

a) Setia p murid menjadi sia p. 

b) Dapat melakuka n diskusi denga n sungguh-sunggu h. 

c) Murid yang pandai dapat mengajari murid yang kurang 

pandai. 

d) Terjadi interaksi secara intens antarsiswa dala m menjawab 

soa l. 

e) Tida k ada murid yang mendominasi dala m kelompo k karena 

ada nomor yang membatasi. 

 

2) Kekuranga n pembelajara n Cooperative Learning tipe Numbered 

Heads Together (NHT) adala h sebagai berikut: 

                                                 
8
Yulia Anita Siregar, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Kelas IV 

SD N 101212 Padang Bujur dalam jurnal Of Mathematics Education and Science, Vol.4, No.1, 

Oktober 2018 
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a) Tida k terlalu coco k diterapka n dala m jumla h siswa banya k 

karena membutuhka n waktu yang lama. 

b) Tida k semua anggota kelompo k dipanggi l ole h guru karena 

kemungkina n waktu yang terbatas.
9
 

 

Setia p metode memiliki spesifikasi masing-masing suatu 

metode pembelajara n tertentu efektif jika digunaka n untu k 

mengajarka n metode tertentu, buka n berarti metode itu efektif untu k 

menyampaika n topi k yang lai n, ole h karena itu metode ini 

janganla h terlalu sering digunaka n pada kapasitas peserta didi k yang 

sangat banya k. 

d. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Model Cooperative 

Learning tipe NHT 

1) Faktor Pendukung 

Model pembelajaran Cooperative Learning tipe Numbered 

Heads Together (NHT) tidak hanya mengandalkan kekuatan 

buku yang dimiliki anak dalam pembelajaran tetapi juga 

mengandalkan beberapa hal lain, yaitu sebagai berikut : 

a) Metode yang bermutu 

Metode pembelajaran berkelompok yang menggunakan 

kepala bernomor untuk melibatkan lebih banyak siswa secara 

aktif dalam mempelajari materi yang tercakup dalam suatu 

pelajaran matematika. 

  

                                                 
9
Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovativ dalam Kurikulum 2013, 107 
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b) Mutu guru 

Mutu guru yaitu guru yang dapat mencetak dan menjadikan 

siswa sesuai dengan yang diharapkan oleh lembaga 

pendidikan dengan melakukan pembelajaran terhadap siswa.  

c) Menggunakan media dan sumber belajar yang menarik sesuai 

materi pelajaran 

Media pembelajaran pun sangat menentukan berhasil atau 

tidaknya guru dalam proses pembelajaran. Apabila prestasi 

belajar meningkat menandakan penggunaan media dalam 

proses pembelajaran berhasil dan dapat menarik minat siswa 

untuk memperhatikan materi yang diajarkan. 

2) Faktor Penghambat 

Selain faktor pendukung model pembelajaran Cooperative 

Learning tipe Numbered Heads Together (NHT) juga memiliki 

faktor penghambat, yaitu sebagai berikut : 

a) Kemampuan siswa yang bervariasi 

Setiap siswa pasti memiliki kemampuan yang berbeda-beda, 

dan sumber atau faktor yang menyebabkan berasal dari 

dalam diri siswa sendiri maupun dari luar diri siswa.  

b) Kualitas guru yang bervariasi 

Guru pun memiliki karakteristik yang beragam. Berdasarkan 

hasil pengamatan faktor penghambat yang lain dalam 

implementasi model Cooperative Learning tipe Numbered 
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Heads Together (NHT) pada mata pelajaran matematika 

adalah kualitas guru yang berbeda-beda meskipun sudah ikut 

sertifikasi.
10

 

B. Hasil Belajar Matematika 

1. Pengertian Hasil Belajar Matematika 

Fajar berpendapat bahwa hasi l belajar matematika adala h suatu 

proses pertumbuha n diri seseorang  yang ditampakka n dala m bentu k 

peningkata n pengetahua n, kecakapa n, daya pikir, sika p, kebiasaa n, da n 

lai n sebagainya.
11

 Masala h belajar adala h masala h bagi setia p manusia, 

bai k anak-ana k maupu n dewasa bahka n orangtua. Karena denga n 

belajar manusia dapat memperole h keterampila n baru, kemampua n baru 

sehingga terbentukla h sika p da n bertambahla h ilmu pengetahua n. 

Jadi hasi l belajar itu adala h suatu hasi l nyata yang dicapai ole h siswa 

dala m usaha menguasai kecakapa n jasmani da n rohani di sekola h yang 

diwujudka n dala m bentu k raport pada setia p semester. 

Hasi l belajar adala h pola-pola perbuata n, nilai-nilai, pengertian-

pengertia n, sikap-sika p, da n keterampila n. Sedangka n menurut 

Lindgre n, hasi l pembelajara n meliputi kecakapa n, informasi, 

pengertia n da n sikap
12

. Hasi l belajar adala h pola-pola perbuata n, 

nilai-nilai, pengertian-pengertia n, sikap-sika p, apresiasi da n 

ketrampila n. Menurut Bloo m dala m Agus Suprijono, hasi l belajar 

mencaku p kemampua n kognitif, afektif, da n psikomotori k.
13

 

                                                 
10

 Tritanto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan, dan 

Implementasi Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 82 
11

Supardi U.S., Hasil Belajar Matematika Siswa Ditinjau Dari Interaksi Tes Formatif 

Uraian Dan Kecerdasan Emosional dalam Jurnal Formatif 3, 80  
12

Muhammad Thobroni & Arif Mustofa, Belajar & Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2013), Cetakan II, 22 
13

Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 5 
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Hasi l belajar merupaka n perubaha n dala m pengetahua n, 

keterampila n, da n sika p. Perubaha n perilaku disebabka n karena 

dia mencapai penguasaa n atas sejumla h baha n yang diberika n 

dala m proses belajar mengajar.
14

 

 

Hasi l belajar terdiri dari dua kata, yakni hasi l da n belajar. Antara 

hasi l da n belajar memiliki arti yang berbeda. Hasi l adala h wujud 

pencapaia n da n suatu tujua n yang dikerjaka n, diciptaka n bai k secara 

individu maupu n kelompo k. Hasi l ta k aka n perna h didapat selama 

seseorang tida k melakuka n suatu tindaka n, sedangka n belajar adala h 

merupaka n suatu kegiata n yang dilakuka n secara sadar untu k menuju 

suatu perubaha n. Denga n demikia n dapat dipahami makna hasi l belajar 

merupaka n wujud tujua n yang diperole h berupa kesan-kesa n yang 

mengakibatka n perubaha n pada diri individu dala m aktivitas 

kemandiria n hidup
15

.  

Berdasarka n definisi diatas dapat disimpulka n bahwa hasi l belajar 

adala h kemampua n yang diperole h ana k setela h mengikuti kegiata n 

yang menghasilka n perubaha n tingka h laku siswa yang mencaku p 

bidang kognitif, afektif da n psikomotori k dala m pembelajara n. Hasi l 

belajar juga merupaka n tola k ukur keberhasila n proses pembelajara n 

yang tela h dilakuka n ole h siswa.  

Sehingga dapat disimpulka n bahwa hasi l belajar matematika 

adala h kemampua n yang dimiliki ole h siswa terhada p pelajara n 

matematika yang diperole h dari pengalaman-pengalama n da n latihan-

                                                 
14

Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), 46 
15

Syaiful Jamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional, 

1994), 1-5 
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latiha n selama proses belajar mengajar siswa yang menggambarka n 

penguasaa n siswa terhada p materi pelajara n matematika yang di ajarka n 

ole h guru.  

Pembelajara n matematika memiliki beberapa aspe k yaitu 

diantaranya iala h : 

a. Pengertian Matematika 

Matematika berasa l dari bahasa Yunani mathema yang berarti 

pengetahua n, pemikira n, atau sebelumnya disebut ilmu hisab yaitu 

ilmu yang mempelajari hal-ha l seperti besara n, struktur, ruang, da n 

perubaha n. Terjadi perdebata n tentang apaka h objek-obje k 

matematika seperti bilanga n da n titi k suda h ada di semesta, apaka h 

ditemuka n atau ciptaa n manusia. Seorang matematikawa n Benjami n 

Peirce menyebut matematika sebagai ilmu yang menggambarka n 

simpulan-simpula n yang penting, namu n walau matematika pada 

kenyataannya sangat bermanfaat bagi kehidupa n, perkembanga n 

sains da n teknologi, sampai upaya melestarika n ala m, matematika 

hidu p di ala m gagasa n, buka n di realita atau kenyataa n. 
16

 

Albert Einstei n, menyataka n bahwa sejau h hukum-huku m 

matematika meruju k pada kenyataa n, mereka tidakla h pasti, da n 

sejau h mereka pasti, mereka tida k meruju k pada kenyataa n. Makna 

dari Matematika tida k meruju k pada kenyataa n menyampaika n 

                                                 
16

Johnson, Gerald W.; Lapidus, Michel L. The Feynman Integral and Feynman’s 

Operational Calculus. Oxford University Press. 2002, 32 



19 

 

 

 

pesa n bahwa gagasa n matematika itu idea l da n steri l atau terhindar 

dari pengaru h manusia.
17

 

Jadi dapat disimpulka n bahwa matematika yaitu ilmu 

pengetahua n yang diperole h denga n bernalar, yang lebi h 

menekanka n pada aktifitas penalara n ratio, da n terbentu k sebagai 

hasi l pemikira n manusia yang berhubunga n denga n ide, proses, da n 

penalara n. 

b. Ruang Lingkup dan Tujuan Mempelajari Matematika 

Mata pelajara n matematika pada satua n pendidika n SD/MI 

meliputi aspek-aspe k sebagai berikut : 

1) Bilanga n  

2) Geometri da n Pengukuran 

3) Pengolaha n Data
18

 

Mata pelajara n matematika bertujua n agar peserta didi k memiliki 

kemampua n sebagai berikut : 

1) Memahami konse p matematika, menjelaska n keterkaita n antar 

konse p da n mengaplikasika n konse p atau algoritma, secara luwes, 

akurat, efisie n, da n tepat, dala m pemecaha n masala h. 

2) Menggunaka n penalara n pada pola da n sifat, melakuka n 

manipulasi matematika dala m membuat generalisasi, menyusu n 

bukti, atau menjelaska n gagasa n da n pernyataa n matematika. 
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3) Memecahka n masala h yang meliputi kemampua n memahami 

masala h, merancang mode l matematika, menyelesaika n mode l 

da n menafsirka n solusi yang diperole h. 

4) Mengkomunikasika n gagasa n denga n simbo l, tabe l, diagra m, 

atau media lai n untu k memperjelas keadaa n atau masala h. 

5) Memiliki sika p menghargai kegunaa n matematika dala m 

kehidupa n, yaitu memiliki rasa ingi n tahu, perhatia n, da n minat 

dala m mempelajari matematika, serta sika p ulet da n percaya diri 

dala m pemecaha n masala h.
19

 

c. Ciri-Ciri Pembelajaran Matematika di SD/MI 

Ciri-ciri pembelajara n matematika di SD/MI meliputi : 

1) Pembelajara n matematika menggunaka n metode spira l. 

Pendekata n spira l dala m pembelajara n matematika 

merupaka n pendekata n dimana pembelajara n konse p atau suatu 

topi k matematika selalu mengkaitka n atau menghubungka n 

denga n topi k sebelumnya. 

2) Pembelajara n matematika bertaha p  

Materi pelajara n matematika diajarka n secara bertaha p 

yaitu dimulai dari konsep-konse p yang sederhana, menuju 

konse p yang lebi h sulit. Selai n itu, pembelajara n matematika 
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dimulai dari yang konkret, ke semi konkret da n akhirnya kepada 

konse p abstra k. 

3) Pembelajara n matematika menggunaka n metode induktif 

Matematika merupaka n ilmu deduktif. Namu n, karena 

sesuai taha p perkembanga n menta l siswa maka pada 

pembelajara n matematika di SD digunaka n pendekata n induktif. 

4) Pembelajara n matematika menganut kebenara n konsistensi 

Kebenara n matematika merupaka n kebenara n yang 

konsiste n artinya tida k ada pertentanga n antara kebenara n yang 

satu denga n kebenara n yang lainnya. 

5) Pembelajara n matematika hendaknya bermakna  

Pembelajara n secara bermakna merupaka n cara 

mengajarka n materi pelajara n yang mengutamaka n pengertia n 

dari pada hafala n.
20

 

d. Materi Ajar 

Kompetensi Dasar (KD) :  

3.11 Menjelaskan data diri peserta didik dan lingkungannya yang 

disajikan dalam bentuk diagram batang. 

4.11 Membaca data diri peserta didik dan lingkungannya yang 

disajikan dalam bentuk diagram batang.
21
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1) Pengolahan Data
22

 

a) Mengumpulkan Data 

Data merupakan catatan informasi yang diperoleh berdasarkan 

fakta. Data dapat dikumpulkan dengan cara berikut : 

(1) Wawancara dengan narasumber 

(2) Membuat dan menyebarkan uesioner untuk diisi oleh 

narasumber 

(3) Mengumpulkan data dari sumber data yang sudah ada 

Contoh kegiatan pengumpulan data : 

Nina mengumpulkan data warna kesukaan dari lima orang 

temannya dengan cara bertanya langsung. Berikut data yang 

diperoleh Nina. 

(1) Warna kesukaan Deli : hijau 

(2) Warna kesukaan Lani : merah 

(3) Warna kesukaan Rani : biru 

(4) Warna kesukaan Joni : hitam 

(5) Warna kesukaan Toni : kuning 

b) Data dalam Bentuk Tabel 

(1) Membaca dan Menafsirkan Data 

Tabel merupakan daftar yang berisi suatu data atau 

informasi yang disusun dalam bentuk baris dan kolom. 

Data yang disajikan dalam bentuk tabel dapat 
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mempermudah kita dalam membaca dan menafsirkan data 

tersebut. 

Contoh : 

Tabel berikut menyajikan data berat badan balita yang 

ditimbang di Posyandu Mawar. 

Berat Badan Banyak Balita 

10 kg 12 

11 kg 18 

12 kg 16 

13 kg 20 

14 kg 10 

15 kg 15 

 

Berikut cara membaca data dalam tabel tersebut : 

(a) Banyak balita yang berat badannya 10 kg ada 12 anak 

(b) Banyak balita yang berat badannya 11 kg ada 18 anak 

(c) Banyak balita yang berat badannya 12 kg ada 16 anak 

(d) Banyak balita yang berat badannya 13 kg ada 20 anak 

(e) Banyak balita yang berat badannya 14 kg ada 10 anak 

(f) Banyak balita yang berat badannya 15 kg ada 15 anak 

Selain membaca data, kita juga dapat menafsirkan atau 

menjelaskan informasi penting tentang data tersebut yang 

tidak tertulis pada tabel. Misalnya, informasi tentang data 

terbesar dan terkecil, selisih banyak data, atau jumlah data 

tersebut. 

Contoh : 
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Berdasarkan data berat badan balita yang disajikan pada 

tabel diatas, kita dapat menafsirkan beberapa informasi 

berikut : 

(a) Berat badan terkecil yang dimiliki balita di Posyandu 

Mawar adalah 10 kg 

(b) Berat badan terbesar yang dimiliki balita di Posyandu 

Mawar adalah 15 kg 

(c) Selisih banyak balita yang memiliki berat badan 12 kg 

dan 14 kg adalah 16 – 10 = 6 anak 

(d) Jumlah seluruh balita yang ditimbang di Posyandu 

Mawar adalah 12+18+16+20+10+15 = 91 anak 

(2) Menyajikan Data 

Langkah-langkah menyajikan data dalam bentuk tabel 

adalah sebagai berikut : 

(a) Kelompokkan data secara berurutan 

(b) Hitunglah banyak setiap data yang sama 

(c) Tuliskan setiap kelompok data beserta banyaknya 

dalam tabel 

Contoh : 

Berikut data nomor sepatu 20 siswa kelas IV SD Mandiri : 

36, 36, 34, 35, 35, 31, 34, 38, 33, 33 

32, 34, 37, 36, 34, 35, 37, 36, 38, 33 

Sajikan data nomor sepatu tersebut dalam bentuk tabel! 
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Penyelesaian : 

Kelompokkan dan hitunglah banyak setiap nomor sepatu 

pada data tersebut dari yang terkecil secara berurutan. 

(a) Nomor sepatu 31 ada 1 

(b) Nomor sepatu 32 ada 1 

(c) Nomor sepatu 33 ada 3 

(d) Nomor sepatu 34 ada 4 

(e) Nomor sepatu 35 ada 3 

(f) Nomor sepatu 36 ada 4 

(g) Nomor sepatu 37 ada 2 

(h) Nomor sepatu 38 ada 2 

Tuliskan data yang telah dikelompokkan tersebut dalam 

bentuk tabel seperti berikut : 

Nomor Sepatu Banyak Siswa 

31 1 

32 1 

33 3 

34 4 

35 3 

36 4 

37 2 

38 2 

c) Data Dalam Bentuk Diagram Batang 

(1) Membaca dan Menafsirkan Data 

Selain dalam bentuk tabel, data juga dapat disajikan dalam 

bentuk diagram batang. Pada diagram batang banyak data 
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diwakili oleh gambar persegi panjang. Perhatikan cara 

membaca data dalam bentuk diagram batang dibawah ini. 

Data hewan peliharaan siswa kelas IV 

 

Berikut cara membaca data dalam diagram batang tersebut. 

(a) Banyak siswa yang memelihara kucing ada 12 orang 

(b) Banyak siswa yang memelihara kelinci ada 6 orang 

(c) Banyak siswa yang memelihara burung ada 8 orang 

(d) Banyak siswa yang memelihara ikan ada 5 orang 

(e) Banyak siswa yang memelihara ayam ada 7 orang 

Kita juga dapat menjelaskan atau menafsirkan data dalam 

diagram batang seperti pada tabel. Berdasarkan data hewan 

peliharaan pada diagram batang tersebut, kita dapat 

menafsirkan beberapa informasi berikut. 

(a) Hewan yang paling banyak dipelihara siswa kelas IV 

adalah kucing 

(b) Hewan yang paling sedikit dipelihara siswa kelas IV 

adalah ikan 

0 

2 

4 

6 

8 

10 

12 

14 

Kucing Kelinci Burung Ikan Ayam 
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(c) Selisih banyak siswa yang memelihara kucing dan 

ayam adalah 12-7 = 5 orang 

(d) Jumlah seluruh siswa kelas IV tersebut adalah 

12+6+8+5+7 = 38 orang 

(2) Menyajikan Data 

Langkah-langkah menyajikan data dalam bentuk diagram 

batang adalah sebagai berikut : 

(a) Buatlah dua garis yang saling tegak lurus 

(b) Tuliskan jenis data pada garis mendatar 

(c) Tuliskan bilangan-bilangan untuk menyatakan banyak 

setiap jenis data pada garis tegak 

(d) Gambarlah batang dalam kurung persegi panjang 

disetiap jenis data dengan tinggi sesuai banyak data 

Data yang diberikan tidak selalu dalam bentuk tabel. Untuk 

mempermudah membuat diagram batangnya, sajikan 

dalam bentuk tabel terlebih dahulu. 

Contoh : 

Berikut data nilai ulangan matematika siswa kelas IV 

Nilai Banyak Siswa 

5 3 

6 5 

7 8 

8 6 

9 7 

10 2 
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Diagram batang dari data pada tabel tersebut adalah 

sebagai berikut : 

Data Nilai Ulangan Matematika Siswa Kelas IV 

 

 

2. Bentuk Hasil Belajar Matematika 

Siste m pendidika n nasiona l memiliki rumusa n tujua n pendidika n, 

bai k tujua n kurikuler maupu n tujua n instruksiona l yang menggunaka n 

klasifikasi hasi l belajar dari Benyami n Bloo m yang secara garis besar 

membaginya menjadi tiga rana h, yakni: 

a. Rana h kognitif berkenaa n denga n hasi l belajar intelektua l yang 

terdiri dari ena m aspe k, yakni pengetahua n atau ingata n, 

pemahama n, aplikasi, analisis, sintesis, da n evaluasi. Kedua 

aspe k pertama disebut kognitif tingkat renda h da n keempat 

aspe k berikutnya termasu k kognitif tingkat tinggi. 

b. Rana h afektif berkenaa n denga n sika p yang terdiri dari lima 

aspe k, yakni penerimaa n, jawaba n atau reaksi, penilaia n, 

organisasi, da n internalisasi. 

c. Rana h psikomotori k berkenaa n denga n hasi l belajar 

keterampila n da n kemampua n bertinda k. Ada ena m aspe k 

rana h psikomotoris, yakni (a) geraka n refleks, (b) keterampila n 

geraka n dasar, (c) kemampua n perseptua l, (d) keharmonisa n 

atau ketepata n, (e) geraka n keterampila n kompleks, da n (f) 

geraka n ekspresif da n interpretatif.
23
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Ada tiga bagia n maca m hasi l belajar yaitu, keterampila n da n 

kebiasaa n, pengetahua n da n pengertia n serta sika p da n cita-cita. 

Pendapat dari Horward Kingsley ini menunjukka n hasi l perubaha n dari 

semua proses belajar. Hasi l belajar ini aka n melekat terus pada diri siswa 

karena suda h menjadi bagia n dala m kehidupa n siswa tersebut.
24

 

Gagne membagi lima kategori hasi l belajar, yakni (a) informasi 

verba l, (b) keterampila n intelektua l, (c) strategi kognitif, (d) sika p, (e) 

keterampila n motoris.
25

 

Berdasarka n papara n diatas dapat disimpulka n bahwa hasi l belajar 

terbagi menjadi beberapa rana h da n keterampila n yang dapat dinilai. 

Pada penelitia n ini hasi l belajar yang dimaksud adala h rana h kognitif. 

Sehingga bentu k hasi l belajar matematika dapat didefinisika n sebagai 

suatu upaya yang dilakuka n guru untu k mengetahui hasi l belajar 

matematika yang diperole h siswa dari penilaia n berbagai rana h serta 

keterampila n yang ada pada diri siswa tersebut. 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Matematika 

Belajar merupaka n suatu proses yang menimbulka n terjadinya 

perubaha n atau pembaharua n dala m tingka h laku da n kecakapa n. Hasi l 

belajar juga merupaka n permasalaha n yang bersifat kompleks, karena 

didalamnya terdapat faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
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Faktor-faktor yang bisa mempengaruhi hasi l belajar siswa seperti 

dikemukaka n ole h Slameto, dala m Tohiri n : Secara umu m faktor-faktor 

yang terkait denga n belajar dapat digolongka n menjadi 2, yaitu faktor 

inter n da n faktor ekster n. Faktor inter n adala h yang ada dala m diri 

individu yang sedang belajar. Sedangka n faktor ekster n adala h yang ada 

diluar individu.
26

 

Berhasi l atau tidaknya perubaha n tersebut dipengaruhi ole h 

berbagai maca m faktor yang mempengaruhi hasi l belajar matematika. 

Faktor tersebut dibedaka n menjadi dua golonga n, yaitu antara lai n : 

a. Faktor Internal 

Faktor interna l adala h faktor yang ada dala m diri individu. Adapu n 

faktor-faktor interna l tersebut adalah: 

1) Faktor kematanga n atau pertumbuhan 

Faktor ini berhubunga n erat denga n kematanga n atau tingkat 

pertumbuha n organ-orga n tubu h manusia. 

2) Faktor kecerdasa n atau inteligensi 

Disamping faktor kematanga n, berhasi l atau tidaknya seseorang 

mempelajari sesuatu dipengaruhi pula ole h faktor kecerdasa n. 

3) Faktor latiha n da n ulangan 

Denga n raji n berlati h, sering melakuka n ha l yang berulang-ulang, 

kecakapa n da n pengetahua n yang dimiliki menjadi semaki n 

dikuasai da n maki n mendala m. 

4) Faktor motivasi 

Motif merupaka n pendorong bagi suatu organisme untu k 

melakuka n sesuatu. 

5) Faktor pribadi 

Setia p manusia memiliki sifat kepribadia n masing-masing yang 

berbeda denga n manusia lainnya. 

 

b. Faktor Eksternal 
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Faktor eksterna l adala h segala faktor yang ada di luar siswa yang 

memberika n pengaru h terhada p aktivitas da n hasi l belajar yang 

dicapai siswa. Faktor eksterna l tersebut antara lain: 

1) Faktor keluarga atau keadaa n ruma h tangga 

Suasana da n keadaa n keluarga bermacam-maca m turut menetuka n 

bagaimana da n sampai di mana belajar dialami anak-ana k. 

2) Faktor guru da n cara mengajarnya 

Saat ana k belajar di sekola h, faktor guru da n cara mengajarnya 

merupaka n faktor yang penting. 

3) Faktor alat-alat yang digunaka n dala m belajar mengajar 

Faktor guru da n cara mengajarnya berkaita n erat denga n 

ketersediaa n alat-alat pelajara n yang tersedia di sekola h. 

4) Faktor lingkungan 

Seorang ana k yang memiliki inteligensi yang bai k, dari keluarga 

yang bai k, bersekola h di sekola h yang keadaa n guru-gurunya, da n 

fasilitasnya bai k belu m tentu pula dapat belajar denga n bai k. 

5) Faktor motivasi sosial 

Motivasi sosia l dapat berasa l dari orang tua yang selalu mendorong 

ana k untu k raji n belajar, motivasi dari orang lai n, seperti dari 

tetangga, sanak-saudara, teman-tema n sekola h da n tema n 

sepermaina n.
27
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Menurut pendapat Shertzer da n Stone, dala m Endi n Nasrudi n 

menyataka n bahwa :  

a. Faktor interna l, antara lai n : 

Faktor interna l merupaka n faktor yang berasa l dari dala m. Faktor ini 

dapat dibedaka n menjadi dua kelompo k yaitu : 

1) Faktor Fisiologis : 

a) Kesehata n bada n,  

b) Panca indra 

2) Faktor Psikologis : 

a) Intelegensi  

b) Sikap 

c) Motivasi 

b. Faktor eksterna l, antara lai n : 

1) Faktor lingkunga n keluarga, seperti : 

a) Sosioekonomi keluarga 

b) Pendidika n orangtua 

c) Perhatia n orangtua da n suasana hubunga n antar anggota 

keluarga. 

2) Faktor lingkunga n tempat belajar : 

a) Sarana prasarana 

b) Kompetensi siswa / mahasiswa 

c) Silabus da n metode mengajar 

3) Faktor lingkunga n masyarakat, antara lai n : 

a) Sosia l budaya 

b) Partisipasi terhada p pendidikan 

c) Pengukura n prestasi belajar
28

 

Berdasarka n penjelasa n diatas dapat diketahui bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi belajar terdiri atas faktor interna l da n eksterna l, yaitu 

yang berasa l dari dala m diri individu itu sendiri da n juga dari luar individu. 

Sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi belajar tentunya aka n 

mempengaruhi hasi l belajar yang bai k pula. 
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C. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Husnul Rizqi   

D. Hipotesis Penelitian 

Dari penelitian terdahulu Husnul Rizqi dengan judul Pengaruh 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Nht Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas IV. Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara dari sebuah 

penelitian yang masih membutuhkan penelitian secara ilmiah. Dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis merupakan dugaan sementara, sehingga 

kebenarannya harus diuji. Berdasarkan penelitian terdahulu, menyatakan 

bahwa hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan model kooperatif 

tipe NHT lebih tinggi dibanding dengan siswa yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

Hasil Belajar (Perbedaan) 

H0 = tidak terdapat pengaruh hasil belajar antara sebelum dan sesudah 

menggunakan model pembelajaran NHT.  

H1 = terdapat pengaruh hasil belajar antara sebelum dan sesudah 

menggunakan model pembelajaran NHT. 

NHT 

Numbering 

Questioning 

Heads Together 

Answering 

Hasil Belajar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitia n yang penulis lakuka n ini bertempat di MI Negeri 3 Metro. 

Penelitia n ini merupaka n penelitia n kuantitatif, metode penelitia n yang 

digunaka n dala m penelitia n ini menggunaka n metode eksperime n. Metode 

eksperime n adala h metode penelitia n yang digunaka n untu k mencari 

pengaru h perlakua n (reatment) tertentu terhada p yang lainnya dala m kondisi 

yang terkendali.
1
 Metode penelitia n yang digunaka n dala m penelitia n ini 

menggunaka n metode eksperime n. Bentu k desai n eksperime n yang 

digunaka n adala h Pre-eksperimenta l Desai n denga n tipe One-Grou p 

pretestt-posttest. Dala m desai n ini terdapat pretest dan posttest. Pretest 

diberika n kepada siswa sebelu m diberika n perlakua n, sedangka n posttest 

diberika n kepada siswa setela h diberika n perlakua n. Adapu n desai n 

penelitia n sebagai berikut:  

Tabel 3.1. 

Desain Penelitian 
Pretest Perlakuan Postest 

O1 X O2 

 

Keterangan:  

O1 : Pretest 

O2 : Posttest 

                                                 
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2015), 72. 
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X : Perlakua n yang diberika n pada siswa. 

B.  Definisi Operasional Variabel 

Definisi oprasiona l adala h definisi yang didasarka n atas sifat-sifat ha l 

yang didefinisika n yang dapat diamati (observasi). 
2
 

1. Variabel Terikat (Hasil Belajar) 

Variabe l terikat adala h faktor-faktor yang di observasi da n diukur 

untu k menemuka n adanya variabe l bebas yaitu faktor yang muncu l atau 

tida k muncu l, atau beruba h sesuai denga n diperkenalka n ole h peneliti.
3
 

Pada penelitia n ini yang menjadi variabe l terikat (Y) pada penelitia n ini 

adala h hasi l belajar siswa mata pelajara n matematika.  

Hasi l belajar yang dimaksud dala m penelitia n ini adala h hasi l 

siswa selama mengikuti proses belajar mengajar denga n menggunaka n 

model pembelajaran NHT da n untu k mendapatka n data hasi l belajar 

tersebut maka digunaka n test hasi l belajar sebanya k 5 soa l bentu k uraia n. 

2. Variabel Bebas (Model Pembelajaran NHT) 

Variabe l bebas adala h variabe l yang menyebabka n atau 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabe l depende n (terikat). 
4
 Dala m penjelasa n tersebut, Variabe l bebas 

(X) dala m penelitia n ini adala h model pembelajaran NHT. 

Mode l pembelajara n Cooperative Learning tipe Numbered Heads 

Together (NHT) itu berupa mode l pembelajara n diskusi berkelompo k da n 

                                                 
2
 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor Ghalia Indoesia, 2011), 126 

3
 Ibid, 141. 

4
 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Skunder, 

(Jakarta: Rajawali, 2012), 57. 
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memiliki sifat penomora n untu k setia p siswa. Pemiliha n mode l 

pembelajara n tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat menjali n 

interaksi secara intens antar siswa dala m menjawab soa l, karena didala m 

kelompo k setia p siswa menjadi lebi h sia p da n dapat melakuka n diskusi 

denga n sungguh-sunggu h. Sehingga tida k ada siswa yang mendominasi 

dala m kelompo k tersebut karena ada nomor yang membatasi, da n siswa 

yang lebi h faha m dapat mengajari siswa yang kurang faha m. Penggunaa n 

mode l pembelajara n yang bervariasi merupaka n ha l penting dala m 

pembelajara n matematika, karena dapat membangkitka n keingina n, 

motivasi, da n ransanga n kegiata n belajar matematika. 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi adala h wilaya h generalisasi yang terdiri atas obje k subje k 

yang mempunyai kualitas da n karakteristi k tertentu yang di tetapka n ole h 

peneliti untu k dipelajari da n kemudia n ditari k kesimpulannya.
5
 Populasi 

dala m penelitia n ini adala h siswa kelas IV MI Negeri 3 Metro. 

2. Sampel 

Sampe l adala h bagia n dari jumla h da n karakteristi k yang dimiliki 

ole h populasi tersebut.
6
 Sampe l pada penelitia n ini adala h seluru h siswa 

kelas IV MI Negeri 3 Metro yang berjumla h 26 siswa. 

3. Teknik Sampling 

                                                 
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2015), 80 
6
 Ibid., 81 
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Tekni k sampling adala h tekni k pengambila n sampe l untu k 

menentuka n sampe l yang digunaka n dala m penelitia n adapu n tekni k 

sampling yang digunaka n pada penelitia n ini adala h purposive sampling, 

yaitu tekni k pengambila n sampling denga n tujua n tertentu.
7
 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untu k meperole h data yang objektif da n valid hasi l belajar siswa 

kelas IV MI Negeri 3 Metro, maka peneliti menggunaka n beberapa tekni k 

dala m pengumpula n data sebagai berikut:  

1. Tes 

Menurut Suharsimi Arikunto bahea Tes merupaka n alat atau 

prosedur yang digunaka n untu k mengetahui atau mengukur sesuatu dala m 

suasana, denga n cara da n aturan-atura n yang suda h di tentuka n.
8
 

Untu k memperole h data mengenai hasi l belajar siswa kelas IV 

maka peneliti menggunaka n pretest da n post test untu k mengukur hasi l 

belajar siswa denga n standar hasi l belajar siswa yang sesuai denga n 

kriteria ketentua n minima l (KKM) pada mata pelajara n matematika yaitu 

68 adapu n soa l testnya bentu k uraia n sebanya k 5 soa l. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adala h metode yang digunaka n untu k 

mengumpulka n data dari sumber tertulis atas dokumen-dokume n. Bai k 

                                                 
7
 Ibid 

8
 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta Bumi Aksara 2010),  
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berupa buku-buku majala h, peraturan-peratura n, notule n rapat, catata n 

haria n da n sebagainya. 
9
 

Berdasarka n pengertia n di atas dipahami bahwa metode 

dokumentasi adala h pengumpula n data denga n cara menyelidiki benda-

benda yang menjadi dokume n da n dokumen-dokume n yang relevansi 

denga n penelitia n, seperti silabus, RP P, hasi l ujian/tes, da n laporan-

lapora n kegiata n pembelajara n. 

Metode ini digunaka n sebagai metode penunjang untu k 

memperole h data tentang kurikulu m, standar kompetensi da n kompetensi 

dasar dala m silabus, rencana pelaksanaa n pembelajara n. Denga n metode 

ini, peneliti mengumpulka n data dari dokume n yang suda h ada, sehingga 

penulis dapat memperole h catatan-catata n yang berhubunga n denga n 

peneliti seperti: gambara n umu m sekola h, struktur organisasi sekola h da n 

personalia, keadaa n guru da n siswa, catatan-catata n, foto-foto da n 

sebagainya.  

E. Instrumen Penelitian 

Instrume n penelitia n adala h alat untu k fasilitas yang digunaka n ole h 

peneliti dala m mengumpulka n data agar pekerjaannya lebi h muda h da n lebi h 

bai k, dala m arti lebi h cepat, lengka p da n sistematis sehingga lebi h muda h 

diola h.
10

 

                                                 
9
 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi Praktis, (Jakarta: Ramayana Press, 2005), 

119 
10

 Ibid., 222. 
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 Instrume n tes dala m penelitia n ini dibuat untu k mendapatka n data 

tentang hasi l belajar pada mata pelajara n matematika kelas IV MI Negeri 3 

Metro. Instrume n ini disusu n berdasarka n variable yang diterapka n ole h 

peneliti kemudia n dikembangka n dala m bentu k indikator setia p variabe l. 

Instrume n yang dipergunaka n dala m penelitia n ini adalah:  

1. Soal Tes  

Tes ini digunaka n untu k mengetahui hasi l belajar siswa yang 

disusu n mengacu pada indikator da n kompetensi dasar yang tela h 

ditetapka n. Pemberia n tes untu k mengukur hasi l belajar siswa melalui 

preetest da n posttest yang disesuaika n denga n kriteria ketuntasa n 

minima l (KKM) soa l tes yang diberika n berupa soa l uraia n sebanya k 5 

butir soa l.  

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur kemampuan hasil 

belajar yaitu tes subjektif dalam bentuk soal essay. Instrumen yang 

digunakan harus diuji coba terlebih dahulu. Instrumen hasil belajar yang 

baik adalah instrumen tes yang mempunyai 4 kriteria yaitu validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda. Adapun kisi-kisi soal tes 

yang akan diberikan kepada siswa saat pretest dan posttest adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest  

No. Kompetensi Dasar Indikator No. Item 

3.11 Menjelaskan data diri 

peserta didik dan 

lingkungannya yang 

disajikan dalam bentuk 

diagram batang 

3.11.1 Menganalisis cara 

menafsirkan data yang 

disajikan dalam bentuk 

tabel 

3.11.2 Menganalisis cara 

menyajikan data dalam 

1,2,3 

 

 

 

4,5 
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bentuk tabel 

4.11 Membaca data diri peserta 

didik dan lingkungannya 

yang disajikan dalam 

bentuk diagram batang 

4.11.1 Mengumpulkan 

data diri peserta didik 

4.11.2 Menyajikannya 

data dalam bentuk tabel 

1,2,3 

 

4,5 

Sebelum tes ini digunakan, akan diuji cobakan terlebih dahulu 

pada siswa kelas IV. Setelah itu akan dilakukan analisis uji coba 

instrumen tes ini.  

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adala h pengumpula n, pemiliha n, pengolaha n, da n 

penyimpana n informasi di bidang pengetahua n.
11

 Metode dokumentasi 

dala m penelitia n ini digunaka n untu k mengetahui data nama siswa, 

dokume n (catata n hasi l belajar) untu k nilai da n dala m penelitia n aka n 

diambi l foto untu k mendokumentasika n kegiata n. 

F. Teknik Analisis Data  

Tekni k analisis data adala h proses mencari da n menyusu n secara 

sistematis data yang diperole h dari hasi l catata n lapanga n, da n dokumentasi 

denga n cara mengorganisasika n data kedala m kategori, menjabarka n dala m 

unit-unit, melakuka n sintesa, menyusu n kedala m pola, memili h mana yang 

penting da n yang aka n dipelajari da n membuat kesimpula n sehingga muda h 

dipahami ole h diri sendiri da n orang lai n.
12

 

Tekni k sampling yang dugunaka n yaitu no n probability denga n jenis 

sampe l jenu h. Suatu kesimpula n dari data sampe l yang aka n diberlakuka n 

untuk populasi itu mempunyai kesalaha n da n kebenara n (kepercayaan) yang 

dinyataka n dala m bentu k persentase. Bila peluang kesalaha n 5% maka taraf 

                                                 
11

Ibid, 16 
12

 Sugiyono, Metode Pnelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D., 244. 
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kepercayaa n 95%, bila peluang kesalaha n 1% maka taraf kepercayaa n 99%. 

Sebelu m dilakuka n uji-t, terlebi h dahulu dilakuka n uji prasarat yang 

digunaka n dala m penelitia n ini sebagai berikut:  

1. Uji Validitas 

Menurut Syofian Siregar mengatakan bahwa validitas untuk 

menunjukan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin 

diukur. Validitas dalam penelitian menyatakan derajat ketepatan alat ukur 

penelitian terhadap isi sebenarnya yang diukur. Uji validitas adalah uji 

yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang 

digunakan dalam suatu mengukur apa yang diukur.
13

 Setelah diuji cobakan 

pada siswa, instrument tes tersebut diuji validitasnya dilakukan dengan 

menggunakan rumus product moment correlation yaitu sebagai berikut:  

     𝑁 ∑𝑥𝑦−(∑𝑥)(∑𝑦) 

rxy = 
√( 𝑁 ∑𝑥2)−(∑𝑥)2 (𝑁 ∑ 𝑦2−∑𝑦2) 

Keterangan: 

rxy =  koefisien korelasi tes yang disusun dengan kriteria 

X = skor masing-masing responden variabel X  

Y = skor masing-masing responden variabel Y  

N = jumlah responden
14

  

Dasar pengambilan uji validitas pearson adalah sebagai berikut: 

i. Membandingkan nilai rhitung dengan rtabel: 

                                                 
13

 Syofian Siregar, Statistik Parametik Untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), 75. 
14

 Aziz Alimul Hidayat, Menyusun Instrumen Penelitian & Uji Validitas-Reliabilitas, 

(Surabaya: Health Books Publishing, 2021), 12. 
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Jika nilai rhitung > rtabel : valid 

Jika nilai rhitung < rtabel : tidak valid 

ii. Melihat nilai signifikansi (sig.)  

Jika nilai signifikansi < 0,05 : valid  

Jika nilai signifikansi > 0,05 : tidak valid
15

 

Adapun hasil dari uji validitas adalah sebagai beikut: 

Tabel 3.3 

Hasil Uji Validitas pretest dan posttest 

 

2. Reliabilitas 

Menurut Sukardi reliabilitas adalah seberapa derajat tes mengukur 

secara konsisten sasaran yang diukur. Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui kekonsistensian alat ukur, apakah alat ukur yang digunakan 

dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran diulang.  

Dalam penelitian ini untuk mencari reliabilitas peneliti 

menggunakan rumus Alpha Cronbach’s sebagai berikut: 

                                                 
15

 Febrianawati Yusup, Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitirendah an 

Kuantitatif, Jurnal Ilmiah, Vol. 7 No.1 Juni 2018, 22. 

Variabel Nomor 

Item 

r hitung r tabel Kondisi Sig Kesimpulan 

X 1 0,696 0,388 r hitung> r table 0,000 < 0,05 Valid 

2 0,922 0,388 r hitung> r table 0,000 < 0,05 Valid 

3 0,794 0,388 r hitung> r table 0,000 < 0,05 Valid 

4 0,747 0,388 r hitung> r table 0,000 < 0,05 Valid 

5 0,493 0,388 r hitung> r table 0,011 < 0,05 Valid 

Y 1 0,662 0,388 r hitung> r table 0,000 < 0,05 Valid 

2 0,760 0,388 r hitung> r table 0,000 < 0,05 Valid 

3 0,716 0,388 r hitung> r table 0,000 < 0,05 Valid 

4 0,801 0,388 r hitung> r table 0,000 < 0,05 Valid 

5 0,695 0,388 r hitung> r table 0,000 < 0,05 Valid 
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𝑟11 =   
𝑘

𝑘 − 1
  1 −  

 𝑎2𝑏

𝑎2𝑡
  

Keterangan: 

𝑟11 = reliabilitas instrumen 

𝑘  = banyaknya item pertanyaan 
 𝑎2

 b = jumlah varian butir 

a
2

 t  = varian total  

Tabel 3.4 

Kriteria Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Makna 

r ≤ 0,20 Sangat rendah 

0,20 < r ≤ 0,40 Rendah 

0,40 < r ≤ 0,60 Sedang 

0,60 < r ≤ 0,80 Tinggi 

0,80 < r ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

 

Menurut Nunnally menyatakan bahwa instrument dikatakan 

reliable jika koefisien reliabilitas Alfa Cronbach lebih dari 0,70 (ri > 

0,70).
16

 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

Pre-test       .789 

Post-test      .777 

5 

5 

 

Untuk uji reliabilitas yang digunakan adalah soal yang valid saja. 

Rumus yang digunakan adalah rumus Alpha. Dari perhitungan dapat 

dikatakan reliabel apabila Alpha > 0,60. Berdasarkan hasil perhitungan 

yang didapatkan Alpha 0,789 (Pre-test) dan 0,777 (Post-test) yang artinya 

                                                 
16

 Muhammad Hasan and Yeni Nuraeni, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Media Sains 

Indonesia, 2022), 112. 



44 

 

 

 

hasil perhitungan reliabiltas lebih besar dari 0,60 sehingga dapat dikatakan 

bahwa alat ukur tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. 

3. Uji Tingkat Kesukaran  

Soal yang dikatakan baik adalah soal yang tidak terlalu sukar. 

Karena semakin mudah soal, semakin besar pula bilangan indeksnya. 

Akan tetapi telah disepakati bahwa walaupun semakin tinggi indeksnya 

menunjukkan soal yang semakin mudah, tetapi tetap disebut indeks 

kesukaran. Analisis indeks kesukaran setiap butir soal dihitung 

berdasarkan jawaban seluruh siswa yang mengikuti tes, untuk menguji 

taraf kesukaran digunakan rumus berikut: 

𝑷 =
𝑩

𝑱𝑺
 

Keterangan :  

P = Indeks tingkat kesukaran  

B = Banyaknya siswa yang dapat menjawab soal dengan betul  

JS = Jumlah siswa yang mengikuti tes hasil belajar 

Tabel 3.6 

Indeks kesukaran instrument tes 

P Keterangan 

0,00 < P ≤ 0,30 

0,30 < P ≤ 0,70 

0,70 < P ≤ 1,00 

Soal kategori sulit 

Soal kategori sedang 

Soal kategori mudah 

 

Soal nomor 1   Soal nomor 4 

𝑷 =
𝑩

𝑱𝑺
=

𝟏𝟗

𝟐𝟔
= 𝟎, 𝟕𝟑   𝑷 =

𝑩

𝑱𝑺
=

𝟐𝟏

𝟐𝟔
= 𝟎, 𝟖𝟎  

Soal nomor 2   Soal nomor 5 
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𝑷 =
𝑩

𝑱𝑺
=

𝟐𝟏

𝟐𝟔
= 𝟎, 𝟖𝟎  𝑷 =

𝑩

𝑱𝑺
=

𝟏𝟒

𝟐𝟔
= 𝟎, 𝟓𝟑 

Soal nomor 3 

𝑷 =
𝑩

𝑱𝑺
=

𝟐𝟐

𝟐𝟔
= 𝟎, 𝟖𝟎  

Untuk melihat klasifikasi tingkat kesukaran butir soal. Dapat 

dilihat dari tabel dibawah ini : 

Tabel 3.7 

Klasifikasi Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Koefisien Kategori Nomor Soal Jumlah Soal 

P > 0,70 Sangat Mudah 1,2,3,4 4 

0,30 ≤ P ≤ 0,70 Mudah 5 1 

Jumlah Item 5 

 

Perhitungan uji tingkat kesukaran setiap butir soal dihitung. 

Besar tingkat kesukaran soal berkisar antara 0,30 sampai 0,70 yang 

dapat diklasifikasikan kedalam dua kategori yaitu: sangat mudah dan 

mudah. 

4. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujua n untu k mengetahui apaka h skor untu k 

varibe l berdistribusi norma l atau tida k. Uji kenormalan yang 

digunakan adalah uji Liliefors, dengan langkah langkah sebagai 

berikut :  

1) Tentukan rumusan hipotesis 

2) Urutkan data dari yang terkecil sampai yang terbesar  

3) Hitung nilai Zi dari masing-masing data dengan rumus : 
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𝒁𝒊 =
𝒙𝒊 −  ̅x 

𝒔
 

Keterangan :  

Zi = Skor baku  

Xi = Skor data 

 ̅x = Nilai rata-rata  

S = Simpangan baku  

b. Uji Hipotesis 

Data hasil belajar pretest dan posttes yang didapat kemudian 

digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut: 

1) Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya 

2) Mencari perbedaan nilai dari masing-masing subjek (di) 

3) Mengetes perbedaan normalitas sebaran data perbedaan (di) 

4) Menghitung nilai rata-rata dan simpangan baku dari di 

5) Menentukan nilai thitung dengan rumus: 

thitung = 
𝑋 𝑑𝑖

𝑆𝑑𝑖  / 𝑛
  atau  thitung = 

𝑋 𝑑𝑖 𝑛

𝑆𝑑𝑖  
 

 Keterangan: 

n  = banyaknya pasangan data 

𝑋  di = rata-rata dari perbedaan pasangan data 

𝑆𝑑i = simpangan baku dari perbedaan pasangan data 

 

6) Menentukan nilai ttabel  dengan ttabel = t (dk= n-1) 

7) Kriteria pengujian hipotesis: 
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Jika: ttabel thitung ttabel  maka Ho diterima.
17

 

Jika data tidak berdistribusi normal maka uji yang dilakukan 

bukan menggunakan uji t, tetapi menggunakan uji wilcoxon.  

c. Uji N-gain 

Data nilai hasil belajar pretest dan posttes merupakan nilai data 

yang akan dianalisis secara deskriptif persentase dengan meghitung 

persentase ketuntasan belajar siswa. Adapun rumus uji N-gain sebagai 

berikut
18

: 

N gain = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 −𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 −𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

  

                                                 
17

 Rostina Sundayana, “Statistika Penelitian Pendidikan” (Bandung: Alfabeta, 2014), 125. 
18

Rostina Sundayana, Statistik Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), 151. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Setelah kegiatan penelitian dilaksanakan maka untuk mengenal 

secara garis besar tentang keadaan MIN 3 Metro, dikemukakan data 

sebagai berikut : 

a. Sejarah Singkat Berdirinya MIN 3 Metro 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Metro berdiri pada tahun 1966, 

dan pada awal berdirinya MIN 3 Metro ini merupakan inisiatif dari 

masyarakat sekitar bukan dari lembaga Kementerian Agama. Maka 

pada awal berdirinya MIN 3 Metro ini bernama Madrasah Ibtidaiyah 

(MIM) Yosodadi yang bertempat di Jl. Durian dengan mengambil 

lokasi di Masjid Al-Iman 21C Yosodadi Metro. 

Adapun sebab-sebab MIN 3 Yosodadi ini didirikan, yaitu : 

1) Kurangnya sekolah-sekolah yang berpendidikan agama 

MIN/MIM. 

2) Untuk mengembangkan dan menyebarkan pendidikan Islam 

khususnya di 21C Yosodadi Metro. 

3) Untuk membentuk, membina, dan menjaga akhlak anak yang 

dibina baik dilingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. 
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Karena telah banyaknya pergantian Kepala Madrasah bahkan 

nama Madrasah itu sendiri, maka untuk mempermudah kami bagi 

dalam 6 (enam) periode dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 

Tabel 4.1 

Keadaan Kepala Madrasah MIN 3 Metro Periode 1 – 6 

 
No. Nama Periode Tahun 

1. Hadi Wiyoto 

I 

1966 – 1968 

2. M. Zarkasyi 1968 – 1973 

3. Syahrin 1973 – 1978 

4. Nahrowi Rasyid, BA 

II 

1978 – 1979 

5. Mushanif 1979 – 1984 

6. Saidi, BA 1984 – 1989 

7. Sugiman 1989 – 1993 

8. Sutarmiati, A.Ma III 1993 – 2003 

9. Drs. Matakhir IV 2005 – 2012 

10. Dra. Yetti Herlina, M.Pd.I V 2012 – 2015 

11. Dra. Siti Romlah, M.Pd VI 2015 – sekarang 

 

Pada periode pertama yang menjabat sebagai Kepala 

Madrasah waktu itu berjumlah 3 (tiga) orang. Pada waktu Bapak Hadi 

Wiyoto menjabat Kepala Madrasah yang pertama, nama sekolah 

tersebut adalah MIM Yosodadi yang beralamatkan di Jl. Durian yang 

berlokasi di Masjid Al-Iman 21C. Tanahnya adalah tanah wakaf milik 

Muhammadiyah. 

Pada periode kedua yang menjabat sebagai Kepala Madrasah 

waktu itu berjumlah 4 (empat) orang. Pada periode kedua ini sejak 

Bapak Nahrowi Rasyid, BA menjabat Kepala Madrasah MIM 
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Yosodadi dipindah ke 21C dekat lokasi pemakaman dan diubah 

namanya menjadi Madrasah Ibtidaiyah Pelita (MI Pelita). 

Pada periode ketiga, dibawah kepemimpinan Ibu Sutarmiati, 

A.Ma (1993-2003) nama MI Pelita kembali diubah menjadi Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 3 Yosodadi Metro atau kita kenal dengan MIN 3 

Metro pada bulan Februari 2001. Tanah yang menjadi lokasi MIN 3 

Metro merupakan tanah wakaf dari pemda dengan luas 3100 𝑚2 di 

21C dekat pemakaman desa Yosodadi. 

Pada periode keempat MIN 3 Metro dipimpin oleh Bapak 

Drs. Matakhir yang dimulai dari bulan Juli 2005 hingga April 2012. 

Pada periode kelima MIN 3 Metro dibawah kepemimpinan Ibu Dra. 

Yetti Herlina, M.Pd.I yang dimulai sejak April 2012 kembali berusaha 

untuk meningkatkan kualitas serta menunjukkan eksistensinya sebagai 

Madrasah Negeri yang menonjolkan segi keagamaan untuk 

meningkatkan moral dan pengetahuan agama Islam pada anak-anak 

didiknya. 

Pada periode keenam MIN 3 Metro dibawah kepemimpinan 

Ibu Dra. Siti Romlah yang dimulai sejak Maret 2015 kembali 

berusaha untuk meningkatkan kualitas serta kuantitas murid di MIN 3 

Metro. 
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b. Visi, Misi, Dasar, dan Tujuan MIN 3 Metro 

1) Visi Madrasah 

Mewujudkan Madrasah sebagai sekolah yang berkualitas 

dan menciptakan siswa-siswi yang bertaqwa, berakhlak mulia, 

cerdas, dan terampil sehingga menjadikan dambaan masyarakat 

serta dapat meneruskan pendidikan yang lebih tinggi. 

2) Misi Madrasah 

a) Meningkatkan KBM secara efektif dan optimal. 

b) Menciptakan suasana bernuansa Islami yang konduktif. 

c) Meningkatkan profesional guru. 

d) Mengadakan bimbingan belajar pada pelajaran yang akan di 

UAS-kan. 

3) Dasar 

a) Pendidikan Nasional berakar pada kebudayaan bangsa 

Indonesia dan mendasarkan pada Pancasila dan UUD 1945 

yang mengamanatkan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa 

serta agar pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan 

satu sistem pengajaran Nasional yang diatur dengan UU. 

b) Keputusan Menteri Agama RI No. 244 Tahun 1993 tentang 

pembukaan dan penegerian madrasah. 

4) Tujuan Madrasah 

Menciptakan siswa, guru, dan pegawai yang beriptek dan 

imtaq tinggi serta berkualitas dibidang pendidikan, terampil, 
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bertanggung jawab dalam mengemban amanat masyarakat, agama, 

dan Negara. 

c. Kondisi Sekolah 

1) Keadaan Sarana Prasarana 

Sejak berdirinya hingga saat ini, MIN 3 Metro terus 

berusaha untuk meningkatkan sarana dan prasarana yang dimiliki 

demi untuk perkembangan dunia pendidikan saat ini. Adapun 

sarana dan prasarana yang dimiliki saat ini sebagai berikut : 

a) Keadaan Sarana Fisik 

Tabel 4.2 

Keadaan Sarana Fisik MIN 3 Metro 

 

No. Sarana Fisik 
Jumlah 

Ruang 
Keterangan 

1. Ruang Belajar 6 Baik/Permanen 

2. Ruang Kantor/Guru 1 Baik/Permanen 

3. RuangKepala Madrasah 1 Baik/Permanen 

4. Ruang TU 1 Baik/Permanen 

5. Ruang Perpustakaan 1 Baik/Permanen 

6. Ruang UKS 1 Baik/Permanen 

7. Mushola 1 Baik/Permanen 

8. Tempat Parkir 1 Baik/TidakPermanen 

9. WC/Kamar Mandi 2 Baik/Permanen 

10. Pagar Madrasah 1 Permanen Sebagian 

Sumber : Dokumentasi MIN 3 Metro 2022/2023  

b) Keadaan Prasarana Pembelajaran 

(1) Meja dan kursi belajar 

(2) Papan tulis dan penggaris papan tulis 

(3) Spidol dan penghapus 

(4) Almari 

(5) Komputer dan printer 
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(6) Kipas angin dan mesin pompa air 

(7) Media pembelajaran dan alat olahraga 

(8) Al-Qur’an serta buku pedoman guru 

Adapun batas-batas lokasi MIN 3 Metro Kecamatan 

Metro Pusat sebagai berikut : 

(1) Sebelah Utara berbatasan dengan perumahan warga 

(2) Sebelah Selatan berbatasan dengan TPU 

(3) Sebelah Barat berbatasan dengan TPU 

(4) Sebelah Timur berbatasan dengan perumahan warga 

2) Keadaan Kantor dan Pegawai 

a) Data Guru MIN 3 Metro 

MIN 3 Metro memiliki 25 pegawai yang terdiri atas 11 

orang PNS dan 14 tenaga Honorer, (1 orang Kepala 

Madrasah). Adapun rinciannya akan dijelaskan dalam tabel 

berikut ini : 
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Tabel 4.3 

Keadaan Guru dan Karyawan di MIN 3 Metro Tahun Pelajaran 2022/2023 

 
No. Nama L/P Jabatan Pendidikan Status 

1. Dra. Siti Romlah, M.Pd P Kepala Madrasah S1 PNS 

2. Parwoto, S.Pd.I L Guru Bidang Studi S1 PNS 

3. Emmi Setiana, S.Ag P Wali Kelas IB S1 PNS 

4. Kodiran, S.Ag, M.Pd.I L Wali Kelas IV S2 PNS 

5. Mini Suhesti, S.Pd.I P Wali Kelas IVA S1 PNS 

6. Sarbani, S.Pd.I L Wali Kelas IIA S1 PNS 

7. Drs. Mahyuddin, M.Pd.I L 
Wali Kelas IIIB 

Guru Bidang Studi 
S2 PNS 

8. Trisnawati, S.Pd.I P Wali Kelas IA S1 PNS 

9. Slamet Masruri, S.Pd L Wali Kelas IVB S1 PNS 

10. Tuti Alfiah, S.Pd P Wali Kelas V S1 PNS 

11. Nafsun Nurbanah, S.Pd.I P Wali Kelas IIB S1 PNS 

12. Masrifatul Khoiriyah, S.Pd.I P Guru Bidang Studi S1 Honor 

13. Gina Resfita Sari, S.Pd.I P Guru Kelas S1 Honor 

14. Dodi Mukhlisin, S.Pd.I L Honor TU S1 Honor 

15. Dwi Astuti, S.Pd P Guru Bahasa Inggri S1 Honor 

16. 
Rahmadani Matondang, 

S.Hi, Ak 
P Guru TPA S1 Honor 

17. 
Muhammad Ramadhani, 

S.Pd 
L Guru Bidang Studi S1 Honor 

18. Hery Afrizal, S.Pd.I L 
Wali Kelas IIIA 

Guru Kelas 
S1 Honor 

19. Anita Rahayu, S.Pd P Guru Kelas S1 Honor 

20. Dinda, S.Pd P Honor TU S1 Honor 

21. 
Nurul Syamsidar Marwa, 

S.Pd 
P Guru Komputer S1 Honor 

22. Agus L Pembina Pramuka SMA Honor 

23. Sodikin L Guru Tahfidz SMA Honor 

24. Rohani P 
Petugas Kebersihan 

Sekolah 
SMA Honor 

25. Giarto L Penjaga Sekolah SMA Honor 

Sumber : Dokumentasi Bag. Administrasi MIN 3 Metro  
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b) Data Siswa MIN 3 Metro 

Tabel 4.4 

Keadaan Siswa MIN 3 Metro Tahun Pelajaran 2022/2023 

 

NO Kelas 
Siswa 

Laki-Laki 

Siswa 

Perempuan 
Jumlah Siswa 

1 I 22 25 47 

2 II 28 24 52 

3 III 22 23 45 

4 IV 14 16 30 

5 V 9 6 15 

6 VI 10 13 23 

 Jumlah 105 107 212 

Sumber : Dokumentasi Bag. Administrasi MIN 3 Metro 

 

d. Struktur Organisasi MIN 3 Metro 

Pada bagian struktur organisasi di MI Negeri 3 Metro terdapat 

25 tenaga pendidik yang sudah disusun oleh lembaga Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri3 Metro. 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi MIN 3 Metro 

  

  
KEPALA MIN 3 METRO 

Dra. SITI ROMLAH 

NIP. 196805171997032001 

KETUA KOMITE 
 

ROKIBAN, S.Ag.,M.Pd.I 

STAF TU  

DODI MUKHLISIN, S.Pd.I 
BENDAHARA 

DINDA, S.Pd 

WALI KELAS I A 

ANITA RAHAYU, S.Pd 

WALI KELAS I B 

EMMI SETIANA, S.Ag 

 

WALI KELAS I C 

TUTI ALFIAH, S.Pd.I 

 

WALI KELAS II A 

DESIANA, S.Pd 

WALI KELAS II B 

Drs. MAHYUDDIN, M.Pd.I 

WALI KELAS II C 

Dra. NAFSUN 

NURBANAH, S.Pd.I 

WALI KELAS III A 

MINI SUHESTI, M.Pd 

WALI KELAS III B 

SILVI MEI 

ARDIAWATI, S.Pd 

 

WALI KELAS IV A 

PARWOTO, S.Pd.I 

 

WALI KELAS IV B 

SLAMET MASRURI, S.Pd 

 

WALI KELAS V A 

GINA RESFITASARI, S.Pd 

 

WALI KELAS V B 

AGUS WIBOWO, S.Pd 

WALI KELAS VI 

SARBANI, S.Pd.I 

 

 

GURU/BD. STUDY 

MUSRIFATUL 

KHOIRIYAH, S.Pd.I 

GURU/BD. STUDY 

MUHAMMAD RAMADHANI, 

S.Pd 

 

GURU STUDY 

PARWOTO, S.Pd 

 

GURU/BD. STUDY 

NURUL SYAMSIDAR 

MARWA, S.Pd 

 

GURU/BD. STUDY 

NUR MAUFIROH 

ZEVILLIA, S.Pd 

 

GURU/BD. STUDY 

ADE MUTOHAROH, S.Pd.I 

 

PEMBAWA EXTRAKULIKULER 

GURU TAHFIDZ 

SODIKIN 

GURU TAHFIDZ 

HERI HARTANTO, S.E., 

Sy 

 

PEMBINA PRAMUKA  

AGUS HOLDIN 

 

PELATIH 

TAEKWONDO 

DINDA, S.Pd 
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e. Denah MI Negeri 3 Metro 

Gambar 4.2 

Denah Letak MI Negeri 3 Metro 
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f. Denah Lokasi MI Negeri 3 Metro 

Lokasi MI Negeri 3 Metro terletak di Jalan Jambu, Yosomulyo, Kec. 

Metro Pusat, Kota Metro, Lampung, 34111. 

Gambar 4.3 

Denah Lokasi MI Negeri 3 Metro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi Bag. Administrasi MIN 3 Metro 
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2. Deskripsi Data Hasil Belajar 

a) Data Hasil nilai Pre-Test 

Tabel 4.5 

Hasil nilai Pre-Test Siswa Kelas IV 

No Nama Siswa 
Nilai Pre-

Test 

Ket. 

T TT 

1 Ahmad Izzi Alfareza 55   

2 Akbar Ferdiyan 70   

3 Annisa Lutfi Hafifi 60   

4 Aurora Putri Ramadani 65   

5 Azizah Khoirunnisa H 75   

6 Dzikri Adlian Mahardika 50   

7 Elang Cello Restra Y 45   

8 Farelis Tri Alfateh 40   

9 Hayudia Dinda 75   

10 Jibril Assharim S 75   

11 Labib Abdillah A 80   

12 Lava Anggana 65   

13 Hazar Hajarul Aswad 60   

14 Lutfiyah Fitriyana 80   

15 Marcel Dharma Putra 55   

16 M. Albar Syauqi 75   

17 M. Raki Husein 80   

18 M. Zidane 80   

19 Mutia Ramadani 80   

20 Nazwa Urfi M 75   

21 Nalwa Asafa 70   

22 Selvia Nabila Pratiwi 60   

23 Tifani Olivia 55   

24 Trias Ariyanto 75   

25 Zahratus Sita Ramadani 80   

26 Zira Nauli Putri E 85   

Jumlah  1765 

Nilai Tertinggi 85 

Nilai Terendah 40 

Nilai Rata-rata 67,88 

Jumlah Tuntas 15 

Jumlah Tidak Tuntas 11 

Tingkat Ketuntasan 57,7 % 
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b) Data Hasil nilai Post-Test 

Tabel 4.7 

Hasil nilai Post-Test Siswa Kelas IV 

No Nama Siswa 
Nilai Post-

Test 

Ket. 

T TT 

1 Ahmad Izzi Alfareza 60   

2 Akbar Ferdiyan 80   

3 Annisa Lutfi Hafifi 75   

4 Aurora Putri Ramadani 75   

5 Azizah Khoirunnisa H 75   

6 Dzikri Adlian Mahardika 70   

7 Elang Cello Restra Y 70   

8 Farelis Tri Alfateh 55   

9 Hayudia Dinda 80   

10 Jibril Assharim S 75   

11 Labib Abdillah A 85   

12 Lava Anggana 65   

13 Hazar Hajarul Aswad 75   

14 Lutfiyah Fitriyana 85   

15 Marcel Dharma Putra 60   

16 M. Albar Syauqi 75   

17 M. Raki Husein 80   

18 M. Zidane 85   

19 Mutia Ramadani 80   

20 Nazwa Urfi M 80   

21 Nalwa Asafa 80   

22 Selvia Nabila Pratiwi 65   

23 Tifani Olivia 75   

24 Trias Ariyanto 75   

25 Zahratus Sita Ramadani 90   

26 Zira Nauli Putri E 85   

Jumlah  1955 

Nilai Tertinggi 90 

Nilai Terendah 55 

Nilai Rata-rata 75,19 

Jumlah Tuntas 21 

Jumlah Tidak Tuntas 5 

Tingkat Ketuntasan 80,8 % 
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3. Deskripsi Hasil Uji Hipotesis Hasil Belajar 

a) Uji Normalitas  

Uji normalitas data ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

sampel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Uji kenormalan 

yang digunakan adalah uji Liliefors. Uji ini dilakukan dengan 

menggunakan SPSS 25, dan hasilnya dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

PostTest .222 26 .002 .932 26 .085 

PreTest .218 26 .003 .911 26 .028 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Dapat dilihat pada tabel di atas bahwa nilai sig pre-test 0,028 

dan pada post-test 0,085. Dapat dilihat nilai tersebut melebihi niai sig 

0,05 yang artinya data tersebut berdistribusi normal. 

 

b) Uji Hipotesis  

H0 = tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara sebelum dan 

sesudah menggunakan model pembelajaran NHT. 

H1 = terdapat perbedaan hasil belajar antara sebelum dan sesudah 

menggunakan model pembelajaran NHT. 

Bedasarkan uji hipotesis yang dilakukan diperoleh hasil 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 

Rekapitulasi Hasil Uji t 

Hasil Belajar Df thitung ttabel Kesimpulan 

Pre-Test 
25 5,145 2,059 Tolak Ho 

Post-Test 

 

Berdasarkan perhitungan tersebut apabila dikonsultasikan 

pada tabel diatas pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian thitung 

sebesar 5,145 signifikan baik pada taraf signifikan 5% (5,145 > 

2,059). Dengan demikian thitung> ttabel sangat signifikan. Yang berarti 

hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima yaitu terdapat 

pengaruh dari hasil belajar siswa yang menerapkan model 

pembelajaran Numbered Head Together pada mata pelajaran 

Matematika di MI Negeri 3 Metro.. 

c) Uji N Gain 

Uji gain ternormalisasi ini bertujuan untuk melihat seberapa 

besar peningkatan pengaruh hasil belajar siswa antara sebelum dan 

sesudah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga 

dekak-dekak. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan 

menggunakan bantuan SPSS diperoleh nilai g adalah 0,20. Nilai 0,20 

berada pada rentang  g < 0,3. Nilai 0,20 tersebut berada pada kategori 

“rendah”. Jadi kriteria peningkatan hasil belajar setelah menggunakan 

model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) berada pada 

kriteria peningkatan yang rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan kriteria rendah. 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji  N Gain 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NGain 26 .00 .50 .2019 .16853 

Valid N (listwise) 26     

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui nilai rata-rata hasil belajar pre-

test 67,88 dan nilai rata-rata hasil belajar post-test 75,19. Sedangkan dari hasil 

pengujian hipotesis yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa berada pada 

daerah diluar daerah penerimaan atau dengan kata lain ditolak. Dengan 

demikian hipotesis alternatif ( ) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap hasil 

belajar siwa.  

Terjadinya pengaruh pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap hasil 

belajar matematika siswa disebabkan oleh karakteristik pembelajaran 

kooperatif itu sendiri dimana dalam pembelajarannya siswa belajar secara tim. 

Dengan belajar secara tim dapat memudahkan siswa dalam pembagian tugas, 

memudahkan siswa belajar melaksanakan tanggung jawab pribadinya. 

Pembelajaran kooperatif tipe NHT didasarkan pada manajemen kooperatif. 

Dengan manajemen kooperatif siswa dituntut untuk memiliki tanggung jawab 

yang lebih bukan hanya pada diri sendiri namun juga untuk kelompoknya. 

Dengan tanggung jawab ini setiap siswa saling bantu untuk mencapai tujuan 

pelajaran, dengan cara belajar seperti ini siswa lebih termotivasi untuk 
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meningkatkan hasil belajarnya. Kemauan untuk bekerja sama, dan 

keterampilan bekerjasama dengan kemauan dan keterampilan bekerjasama 

siswa mempraktikkan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran kelompok 

sehingga siswa mampu berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain 

untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Selain itu, siswa menjadi 

lebih siap dalam menerima pembelajaran karena guru menunjuk siswa 

berdasarkan pembagian nomer diri masing-masing siswa secara acak sehingga 

dapat meningkatkan kesiapan siswa dalam menerima pelajaran.  

Tahapan pembelajaran pada kelas eksperimen secara ringkas yaitu : 1) 

guru menjelaskan materi pembelajaran. 2) Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok atau tim yang beranggotakan 4 atau 5 orang dan memberi 

nomor sehingga tiap siswa dalam kelompok tersebut memiliki nomor yang 

berbeda. Pemberian nomor pada siswa dalam suatu kelompok disesuaikan 

dengan banyaknya siswa dalam kelompok tersebut, 3) Guru mengajukan 

pertanyaan kepada siswa; berupa Lembar Kerja Siswa, 4) Siswa berpikir 

bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap anggota dalam 

timnya telah mengetahui jawaban tersebut 5) Guru memanggil satu nomor 

tertentu kemudian siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang sama 

mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban untuk seluruh siswa dalam kelas 

itu. 6) Guru memberikan penghargaan pada kelompok yang anggotanya yang 

menjawab benar pertanyaan yang diberikan oleh guru.  

Tahapan pembelajaran tersebut memberikan dampak pada kesiapan 

siswa dalam menerima materi, sehingga dapat memberi pengaruh terhadap 
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hasil belajar. Berbeda dengan kelompok kontrol yang pembelajarannya 

dilakukan secara konvensional, yaitu tanpa pembelajaran kooperatif. 

Pembelajaran dilakukan cenderung satu arah yaitu hanya berpusat pada guru. 

Guru menjelaskan kemudian siswa mencatat dan kemudian siswa menjawab 

soal di LKS.  

Sehingga dari data yang diperoleh terlihat perbedaannya, walaupun ada 

beberapa siswa yang memahami materi pembelajaran. Hal ini disebabkan 

karena mereka belajar hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru tanpa 

bereksplorasi lebih lanjut, sehingga pembelajaran menjadi menjemukan, tidak 

menarik, dan tidak menyenangkan. Berdasarkan uraian tersebut diatas, 

menunjukkan bahwa penggunaan model NHT terhadap hasil belajar  

menunjukkan adanya pengaruh.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai 

pembelajaran kooperatif tipe NHT pada kelas IV di MI Negeri 3 Metro, 

analisis data, uji hipotesis dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan 

maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari hasil 

belajar siswa yang menerapkan model pembelajaran Numbered Head 

Together pada mata pelajaran Matematika di MI Negeri 3 Metro.  Hal ini 

dibuktikan berdasarkan uji hipotesis paired sample test untuk variabel hasil 

belajar diperoleh thitung = 5,144 lebih besar dari ttabel = 2,059 dengan signifikan 

0,000 < 0,05. Jadi thitung > ttabel, sehingga H0 ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari hasil belajar siswa yang 

menerapkan model pembelajaran Numbered Head Together pada mata 

pelajaran Matematika di MI Negeri 3 Metro. 

B. Saran  

1. Untuk Guru 

Diharapkan metode pembelajaran terutama NHT dapat dijadikan alternatif 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada setiap mata pelajaran. 

2. Untuk Kepala Sekolah 

Diharapkan pihak kepala sekolah dapat memberikan motivasi kepada 

guru-guru untuk menggunakan media serta metode pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar. 



67 

 

 

 

 

3. Untuk Siswa 

Diharapkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, karena 

keikutsertaan siswa dalam belajar membantu siswa lebih memahami 

materi yang diberikan guru. 
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LAMPIRAN  



 

 

 

LAMPIRAN 1 

 

DISTRIBUSI JAWABAN SISWA PRE-TEST 

siswa soal 1 soal 2  soal 3 soal  4 soal  5 jumlah  
1 0 0 0 1 1 2 
2 1 1 0 1 1 4 
3 1 1 1 1 0 4 

4 1 1 1 1 0 4 
5 1 1 1 1 0 4 
6 1 1 1 1 0 4 
7 1 1 1 1 0 4 
8 1 1 1 0 0 3 
9 1 0 1 1 1 4 

10 0 1 1 1 1 4 
11 1 1 1 1 1 5 
12 0 0 1 0 0 1 
13 0 1 1 1 0 3 
14 0 1 1 1 0 3 

15 1 0 0 0 0 1 
16 1 1 1 1 0 4 
17 1 1 1 1 1 5 
18 1 1 1 1 1 5 
19 1 1 1 1 0 4 
20 1 1 1 1 1 5 
21 1 1 1 1 1 5 
22 1 0 0 1 1 3 
23 0 1 1 1 1 4 
24 0 1 1 1 1 4 
25 1 1 1 0 1 4 

26 1 1 1 0 1 4 
  



 

 

 

DISTRIBUSI JAWABAN SISWA POST-TEST 

siswa soal 1 soal 2  soal 3 soal  4 soal  5 jumlah  
1 0 1 0 1 1 3 
2 1 1 0 1 1 4 
3 1 1 0 0 0 2 
4 0 0 1 1 0 2 
5 1 1 1 1 0 4 
6 1 1 1 0 0 3 

7 1 1 1 1 0 4 
8 1 1 1 1 0 4 
9 0 0 0 1 1 2 

10 0 0 1 1 1 3 
11 1 1 1 1 1 5 
12 1 1 1 0 1 4 
13 1 1 1 1 1 5 
14 0 0 1 1 1 3 
15 1 1 1 1 1 5 
16 1 0 0 0 0 1 
17 1 1 1 1 0 4 

18 0 1 1 1 1 4 
19 1 0 1 1 1 4 
20 1 1 1 0 1 4 
21 1 1 0 1 1 4 
22 1 1 1 0 1 4 
23 1 0 1 1 1 4 
24 1 1 0 0 0 2 
25 1 1 1 1 1 5 
26 1 1 1 1 1 5 

 

 

 

 

  



 

 

 

HASIL UJI VALIDITAS PRE TEST 

 

 

 

 

 

  

Correlations 

 SOAL01 SOAL02 SOAL03 SOAL04 SOAL05 TOTAL 

SOAL01 Pearson Correlation 1 .537
**
 .422

*
 .256 .318 .696

**
 

Sig. (2-tailed)  .005 .032 .207 .114 .000 

N 26 26 26 26 26 26 

SOAL02 Pearson Correlation .537
**
 1 .624

**
 .786

**
 .408

*
 .922

**
 

Sig. (2-tailed) .005  .001 .000 .038 .000 

N 26 26 26 26 26 26 

SOAL03 Pearson Correlation .422
*
 .624

**
 1 .660

**
 .177 .794

**
 

Sig. (2-tailed) .032 .001  .000 .387 .000 

N 26 26 26 26 26 26 

SOAL04 Pearson Correlation .256 .786
**
 .660

**
 1 -.015 .747

**
 

Sig. (2-tailed) .207 .000 .000  .943 .000 

N 26 26 26 26 26 26 

SOAL05 Pearson Correlation .318 .408
*
 .177 -.015 1 .493

*
 

Sig. (2-tailed) .114 .038 .387 .943  .011 

N 26 26 26 26 26 26 

TOTAL Pearson Correlation .696
**
 .922

**
 .794

**
 .747

**
 .493

*
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .011  

N 26 26 26 26 26 26 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 

 

 

HASIL UJI VALIDITAS POST TEST 

 

 

Correlations 

 SOAL01 SOAL02 SOAL03 SOAL04 SOAL05 TOTAL 

SOAL01 Pearson Correlation 1 .357 .197 .389
*
 .459

*
 .662

**
 

Sig. (2-tailed)  .073 .335 .049 .018 .000 

N 26 26 26 26 26 26 

SOAL02 Pearson Correlation .357 1 .513
**
 .474

*
 .422

*
 .760

**
 

Sig. (2-tailed) .073  .007 .014 .032 .000 

N 26 26 26 26 26 26 

SOAL03 Pearson Correlation .197 .513
**
 1 .632

**
 .256 .716

**
 

Sig. (2-tailed) .335 .007  .001 .207 .000 

N 26 26 26 26 26 26 

SOAL04 Pearson Correlation .389
*
 .474

*
 .632

**
 1 .404

*
 .801

**
 

Sig. (2-tailed) .049 .014 .001  .041 .000 

N 26 26 26 26 26 26 

SOAL05 Pearson Correlation .459
*
 .422

*
 .256 .404

*
 1 .695

**
 

Sig. (2-tailed) .018 .032 .207 .041  .000 

N 26 26 26 26 26 26 

TOTAL Pearson Correlation .662
**
 .760

**
 .716

**
 .801

**
 .695

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 26 26 26 26 26 26 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

HASIL UJI RELIABILITAS PRE TEST 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 26 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 26 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.789 5 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

SOAL01 5.38 2.166 .501 .771 

SOAL02 5.31 1.742 .853 .643 

SOAL03 5.42 2.014 .650 .721 

SOAL04 5.42 2.094 .581 .745 

SOAL05 5.54 2.578 .276 .829 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

HASIL UJI RELIABILITAS POST TEST 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 26 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 26 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.777 5 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

SOAL01 6.38 2.326 .456 .767 

SOAL02 6.19 2.162 .599 .719 

SOAL03 6.19 2.242 .534 .741 

SOAL04 6.31 2.062 .656 .699 

SOAL05 6.15 2.295 .511 .749 

 

 

 

 

  



 

 

 

HASIL UJI NORMALITAS 

 

 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

PreTest 4 26 100.0% 0 0.0% 26 100.0% 

PostTest 4 26 100.0% 0 0.0% 26 100.0% 

 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

PreTest 4 Mean 67.88 2.421 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 62.90  

Upper Bound 72.87  

5% Trimmed Mean 68.48  

Median 72.50  

Variance 152.346  

Std. Deviation 12.343  

Minimum 40  

Maximum 85  

Range 45  

Interquartile Range 21  

Skewness -.679 .456 

Kurtosis -.534 .887 

PostTest 4 Mean 75.19 1.698 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 71.70  

Upper Bound 78.69  

5% Trimmed Mean 75.49  

Median 75.00  

Variance 74.962  

Std. Deviation 8.658  

Minimum 55  

Maximum 90  

Range 35  

Interquartile Range 10  

Skewness -.665 .456 

Kurtosis .081 .887 



 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PreTest 4 .218 26 .003 .911 26 .028 

PostTest 4 .222 26 .002 .932 26 .085 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

HASIL UJI T 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 PreTest 67.88 26 12.343 2.421 

PostTest 75.19 26 8.658 1.698 

 

 

HASIL UJI N GAIN 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NGain 26 .00 .50 .2019 .16853 

Valid N (listwise) 26     

 

 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 PreTest & PostTest 26 .818 .000 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 PreTest – PostTest -7.308 7.243 1.420 -10.233 -4.382 -5.145 25 .000 



 

 

 

T TABEL 

 
 

 



 

 

 

R TABEL 

  



 

 

 

LAMPIRAN 2 

ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

 

PENGARUH PENGGUNAAN MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE 

NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) TERHADAP HASIL BELAJAR 

SISWA DI MI NEGERI 3 METRO 

 

 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

TES 

DOKUMENTASI 

 

 

Oleh : 

NUR AISYAH FEBRIANA 

NPM. 1601050075 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 



 

 

 

ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

 

A. Pedoman Tes 

 

Kisi-kisi Tes Pengolahan Data 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas  : IV 

Materi  : Pengolahan Data 

 

No. Kompetensi Dasar Indikator 

3.11 Menjelaskan data diri peserta didik 

dan lingkungannya yang disajikan 

dalam bentuk diagram batang 

3.11.1 Menganalisis cara 

menafsirkan data yang disajikan 

dalam bentuk tabel 

3.11.2 Menganalisis cara 

menyajikan data dalam bentuk 

tabel 

4.11 Membaca data diri peserta didik 

dan lingkungannya yang disajikan 

dalam bentuk diagram batang 

4.11.1 Mengumpulkan data diri 

peserta didik 

4.11.2 Menyajikannya data 

dalam bentuk tabel 

 

Soal Pre-Test dan Post-Test 

1. Perhatikan tabel yang menyajikan data suhu terendah dan tertinggi dari 

beberapa kota berikut. Sajikan data suhu tersebut dalam diagram batang! 

Kota Malang Manado Bandung Banyuwangi Surabaya 

Suhu 

Minimum 

(°C) 

17 21 15 15 20 

Suhu 33 35 27 29 34 



 

 

 

Maksimum 

(°C) 

Penyelesaian : 

 

 

2. Data banyaknya kelahiran bayi disalah satu kecamatan disajikan dalam 

diagram batang berikut : 

 

Berapa banyak kelahiran selama 5 tahun? 

 

Penyelesaian : 

Banyak kelahiran selama 5 tahun adalah = 150+100+125+160+80=615 orang 
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3. Buatlah tabel hobi siswa SD Negeri 3 Malasan dari diagram batang dibawah 

ini! 

 

 

Penyelesaian : 

No. Hobi Banyak Siswa 

1 Voli 90 

2 Basket 100 

3 Futsal 80 

4 Renang 50 

 

4. Data nilai ulangan matematika kelas 4 disajikan dalam diagram batang 

berikut! 

 

Jika kriteria ketuntasan minimal nilai matematika 70, berapakah banyak siswa 

yang tidak ikut remidi? 
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Penyelesaian : 

Banyak siswa yang memperoleh nilai ulangan diatas 70 adalah nilai 75 ada 3 

ditambah nilai 80 ada 6, sehingga jumlah siswa yang meraih nilai diatas 

KKM ada = 9 orang siswa. 

 

5. Diagram batang berikut menyajikan data banyak siswa di SD Balikpapan. 

Sajikan diagram batang dibawah ini dalam bentuk tabel! Berapakah selisih 

data banyak siswa kelas 4 dan kelas 5? 

 

 

Penyelesaian : 

Selisih data siswa kelas 4 dan kelas 5 : 

Kelas 4 = 70 siswa 

Kelas 5 = 60 siswa 

70 siswa – 60 siswa = 10 siswa 

Jadi, selisih siswa antara kelas 4 dan kelas 5 adalah 10 orang siswa 

 

Kriteria Penilaian : 

Jumlah soal = 5 

Nilai perolehan = (Skor yang dicapai : Skor maksimal) x 100 

 

  

0 10 20 30 40 50 60 70 80 

Kelas VI 

Kelas V 

Kelas IV 

Kelas III 

Kelas II 

Kelas I 



 

 

 

B. Pedoman Dokumentasi 

1. Petunjuk Pelaksanaan 

a. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data pokok yang 

berkaitan dengan pelaksanaan. 

b. Dokumentasi juga digunakan untuk memperoleh data-data penunjang 

yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian. 

c. Waktu pelaksanaan dapat berubah sesuai perkembangan situasi dan 

kondisi dilapangan, sampai peneliti memperoleh data yang diinginkan. 

2. Pedoman Dokumentasi 

No. Dokumen yang dicari 
Hasil 

Ada Tidak Ada 

1. Data guru dan pegawai   

2. Data siswa MI Negeri 3 Metro   

3. Laporan hasil belajar   

4. Jadwal pelajaran   

5. Silabus   

6. RPP   

7. SK dan KD   

 



 

 

 

LAMPIRAN 3 

OUTLINE 

 

PENGARUH PENGGUNAAN MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE 

NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) TERHADAP HASIL BELAJAR 

SISWA DI MI NEGERI 3 METRO 

 

HALAMAN SAMPUL 

HALAMAN JUDUL 

NOTA DINAS 

HALAMAN PERSETUJUAN 

HALAMAN PENGESAHAN 

ABSTRAK 

HALAMAN ORISINILITAS PENELITIAN 

HALAMAN MOTTO 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Identifikasi Masalah 

C. Batasan Masalah 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

F. Penelitian Relevan 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together (NHT) 

1. Pengertian Model Cooperative Learning 



 

 

 

2. Model Pembelajaran Cooperative Learning tipe Numbered Heads 

Together (NHT) 

a. Pengertian NHT 

b. Langkah-langkah NHT 

c. Kelebihan dan Kekurangan NHT 

d. Faktor Pendukung dan Penghambat NHT 

B. Hasil Belajar Matematika 

1. Pengertian Hasil Belajar Matematika 

a. Pengertian Matematika 

b. Ruang Lingkup dan Tujuan Matematika 

c. Ciri-ciri Pembelajaran Matematika 

d. Materi Ajar Matematika 

2. Bentuk Hasil Belajar Matematika 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Matematika 

C. Kerangka Berpikir 

D. Hipotesis Penelitian 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

B. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Terikat 

2. Variabel Bebas 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

2. Dokumentasi 

E. Instrumen Penelitian 

F. Teknik Analisis Data 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat Berdirinya MIN 3 Metro 

b. Visi dan Misi MIN 3 Metro 

c. Kondisi Sekolah MIN 3 Metro 

d. Struktur Organisasi MIN 3 Metro 

e. Denah Letak MIN 3 Metro 

f. Denah Lokasi MIN 3 Metro 

2. Deskripsi Data Hasil Belajar 

3. Deskripsi Hasil Uji Hipotesis Hasil Belajar 

B. Pembahasan 



 

 

 

 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

B. Saran 
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LAMPIRAN 4 

SILABUS 

 

 
 

 
 

 
 

SILABUS  
SEKOLAH DASAR/MADRASAH IBTIDAIYAH  

(SD/MI) 
 

KURIKULUM 2013 

REVISI 
 

MATEMATIKA 
KELAS 4 

SEMESTER 2 
 
 

UPT SD …………………………. 

KELURAHAN ………………………. 
KECAMATAN …………………....... 



 

 

 

 
SILABUS MATEMATIKA KELAS IV SEMESTER 2 

 

KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 

Pelajaran: Bangun Datar, Statistika, dan Pengukuran Sudut 

Kompetensi 
Dasar 

Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 
Penguatan 

Karakter 

Penilaian 
Alokas

i 

Waktu 

Sumber 
Belajar 

3.8   

Menganal
isis segi 

banyak 
beratura
n dan 

segi 
banyak 
tidak 

beratura
n 

 
 
4.8   

Mengiden
tifikasi 

3.8.1. 

Mengen
al segi 

banyak 
beratura
n dan 

segi 
banyak 
tidak 

beratura
n 

 
 
4.8.1. 

Membed
akan 

Segi Banyak 

(beraturan dan 
tidak 

beraturan) 

 Mengenal berbagai 

bentuk segi 
banyak beraturan 

dan tidak 
beraturan dari 

gambar atau 
poster 

 Membuat diagram 

pengelompokkan 
segi banyak 

beraturan dan tak 
beraturan dan 
menjelaskan 

alasannya 

 Menyelesaikan 

permasalahan 

 Religius  

 Nasionalis  

 Mandiri 

 Gotong Royong 

 Integritas 

Pengetahua

n : 

 Memahami 

bentuk 
bangun 

segi 
banyak 

 

Keterampila
n : 

 Menginden

tifikasi 
segibanyak 

beraturan 
dan 

segibanyak 

6 JP  Buku 

Guru 
Kurikulu

m 2013 
Revisi 

 Buku 
Siswa 

Kurikulu
m 2013 
Revisi 

 Internet 

 Media 

lainnya 



 

 

 

segi 
banyak 
beratura

n dan 
segi 
banyak 

tidak 
beratura

n 

segi 
banyak 
beratura

n dan 
segi 
banyak 

tidak 
beratura

n 
 

yang melibatkan 
segi banyak 

 Menyajikan 

penyelesaian 
permasalahan 

yang melibatkan 
segi banyak 

tidak 
beraturan 

 

Kompetensi 
Dasar 

 
Indikator Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 
Penguatan 

Karakter  

 
Penilaian 

Alokasi 
Waktu 

 
Bahan Ajar 

3.9 

Menjelaskan 
dan 
menentukan 

keliling dan 
luas persegi, 

persegipanja
ng, dan 
segitiga 

serta 
hubungan 
pangkat dua 

dengan akar 
pangkat dua  

 

3.9.2. 

Menghitung 
keliling 
bangun datar 

(persegi, 
persegi 

panjang, dan 
segitiga). 
 

3.9.3. 
Memahami 
bilangan 

pangkat dua 
dan akar 

pangkat dua 

Keliling dan 

luas daerah 
 Mengenal 

bangun datar 

 Kelilir bangun 
datar 

 Pangkat dua 
dan akar 
pangkat dua 

 Luas bangun 

datar (Persegi, 
Persegipanjan
g, Segitiga) 

 Gabungan 
luas bangun 
datar 

 Mengidentifikasi 
berbagai bangun 
datar persegi, 
persegi panjang dan 
segitiga  

 Melakukan 
eksplorasi 
pengukuran 
bangun datar 
persegi,persegi 
panjang, dan 
segitiga untuk 
menentukan 
keliling dan luas 
bangun datar 
persegi, persegi 
panjang dan 

 Religius  

 Nasionalis  

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas  

Pengetahuan 

 Menghitun
g keliling 
bangun 
datar  

 Memahami 
bilangan 
pangkat 
dua dan 
akar 
pangkat 
dua 

 Menghitun
g luas dari 
bangun 
datar 

 Menghitun

 30 
JP 

 Buku 

siswa 

 Buku 

guru 

 Media 

lainnya 
 



 

 

 

Kompetensi 
Dasar 

 
Indikator Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 
Penguatan 
Karakter  

 
Penilaian 

Alokasi 
Waktu 

 
Bahan Ajar 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

4.9 
Menyelesaik

an masalah 
berkaitan 
dengan  

keliling dan 
luas persegi, 
persegipanja

ng, dan 
segitiga 

termasuk 
melibatkan 
pangkat dua 

 
3.9.4. 

Menghitung 
luas dari 
bangun datar 

persegi, 
persegi 

panjang, dan 
segitiga. 
3.9.5. 

Menghitung 
luas 
gabungan 

bangun datar 
(persegi, 

persegi 
panjang, dan 
segitiga). 

 
4.9.2.Menyel

esaikan 
masalah 
berkaitan 

dengan 
keliling 
bangun datar 

(persegi, 
persegi 

panjang, dan 
segitiga). 
 

segitiga 

 Mengenal Pangkat 
dua dan akar 
pangkat dua 

 Menggunakan 
rumus untuk 
menentukan 

keliling dan luas 
bangun datar 

 Menyelesaikan 
permasalahan yang 
melibatkan keliling 
dan luas daerah 
(persegi, 
persegipanjang, 
segitiga) 

 Menyajikan 
penyelesaian 
permasalahan yang 
melibatkan keliling 
dan luas daerah 
(persegi, 
persegipanjang, 
segitiga) 

g luas 
gabungan 
bangun 
datar 

 
Keterampilan 

 Menyelesai

kan 
masalah 
berkaitan 
dengan 
keliling 
bangun 
datar 

 Menyelesai
kan 
perhitunga
n pangkat 
dua dan 
akar 
pangkat 
dua 

 Menyelesa
ikan 

masalah 
berkaitan 
dengan 

luas 
bangun 
datar 

persegi, 
persegi 



 

 

 

Kompetensi 
Dasar 

 
Indikator Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 
Penguatan 
Karakter  

 
Penilaian 

Alokasi 
Waktu 

 
Bahan Ajar 

dengan akar 
pangkat dua 

 

4.9.3.Menyel
esaikan 

perhitungan 
pangkat dua 
dan akar 

pangkat dua.  
4.9.4.Menyel

esaikan 
masalah 
berkaitan 

dengan luas 
bangun datar 
persegi, 

persegi 
panjang, dan 

segitiga. 
 
4.9.5 

Menyelesaika
n masalah 

berkaitan 
dengan luas 
gabungan 

bangun datar 
(persegi, 
persegi 

panjang, dan 
segitiga). 

panjang, 
dan 

segitiga. 

 Menyelesa

ikan 
masalah 
berkaitan 

dengan 
luas 

gabungan 
bangun 
datar 

 

3.10 
Menjelas

kan 

3.10.1. 
Menjelaskan 

arti garis dan 

Hubungan 
antar garis 
 Garis 

 Jenis-jenis 
hubungan garis 

 Menggambar garis-

 Pengetahuan 

 Menjelaska
n 

 14 
JP 

 Buku 
siswa 

 Buku 



 

 

 

Kompetensi 
Dasar 

 
Indikator Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 
Penguatan 
Karakter  

 
Penilaian 

Alokasi 
Waktu 

 
Bahan Ajar 

hubunga
n antar 

garis 
(sejajar, 
berpotong

an, 
berhimpit

) 
menggun
akan 

model 
konkret 

 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

4.10 
Mengide
ntifikasi 

hubunga
n antar 

garis 
(sejajar, 
berpoton

jenisnya 
 

3.10.2. 
Menjelaskan 
dari 

hubungan 
antar garis  

 
3.10.3. 
Menjelaskan 

sifat-sifat 
hubungan 
dari antar 

garis. 
 

3.10.4. 
Memahami 
sudut yang 

terbentuk 
akibat garis 

sejajar yang 
dipotong 
sebuah garis 

 
4.10.1. 
Mengidentifik

asi dan 
mengimplent

asikan  
berbagai 
jenis garis 

 Jenis garis 
(Garis sejajar, 
Garis 
berpotongan, 
Garis 
berhimpit) 

 Sudut yang 

terbentuk 
akibat garis 
sejajar yang 
dipotong 
sebuah garis 

garis sejajar, 
berpotongan, dan 
berhimpit 

 Menjelaskan sifat-
sifat garis-garis 
sejajar, garis-garis 
berpotongan dan 

berhimpit 

 Menggunakan 
kerangka kubus 
atau balok, untuk 
mengidentifikasi 
rusuk-rusuk 
sejajar, rusuk-
rusuk yang 
berpotongan dan 
berhimpit 

 Menyelesaikan 
permasalahan yang 
melibatkan 
hubungan antar 
garis (sejajar, 
berpotongan, dan 
berhimpit) 

 Menyajikan 
penyelesaian 
permasalahan yang 

melibatkan 
hubungan antar 
garis (sejajar, 
berpotongan, dan 
berhimpit) 

 Sudut yang 

pengertian 
garis 

 Menjelaska
n dari 
hubungan 
antar garis 

 Menjelaska

n sifat-sifat 
hubungan 
dari antar 
garis 
Menerangk
an sudut 
yang 
terbentuk 
akibat 
garis 
sejajar 
yang 
dipotong 
sebuah 
garis 

  
 

Keterampilan 

 Menjelaska
n sifat-sifat 

hubungan 
dari antar 
garis 

 Menerangk
an sudut 
yang 

guru 

 Media 

lainnya 
 



 

 

 

Kompetensi 
Dasar 

 
Indikator Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 
Penguatan 
Karakter  

 
Penilaian 

Alokasi 
Waktu 

 
Bahan Ajar 

gan, 
berhimpi

t) 
menggu
nakan 

model 
konkret 

 

 
4.10.2. 

Mengidentifik
asi dari  
hubungan 

antar garis 
(sejajar, 

berpotongan, 
berhimpit) 
menggunaka

n model 
konkret. 
 

4.10.3. 
Mengemukak

an sifat-sifat 
hubungan 
dari antar 

garis. 
 

4.10.4. 
Menjelaskan 
Sudut yang 

terbentuk 
akibat garis 
sejajar yang 

dipotong 
sebuah garis 

terbentuk dari dua 
garis sejajar yang 
dipotong 

terbentuk 
akibat 
garis 
sejajar 
yang 
dipotong 
sebuah 
garis 

 

3.11 
Menjelas

kan data 

3.11.1. 
memahami 

pengertian 

Data 
Membaca data 

Menafsirkan 

 Mengenal arti data 
dan diagram 

 Membaca data 

 Pengetahuan 

 Membaca 
dan 

 22 
JP 

 Buku 
siswa 

 Buku 



 

 

 

Kompetensi 
Dasar 

 
Indikator Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 
Penguatan 
Karakter  

 
Penilaian 

Alokasi 
Waktu 

 
Bahan Ajar 

diri 
peserta 

didik 
dan 
lingkung

annya 
yang 

disajikan 
dalam 
bentuk 

diagram 
batang 
 

4.11 
Mengum

pulkan 
data diri 
peserta 

didik 
dan 

lingkung
annya 
dan 

menyajik
an 
dalam 

bentuk 
diagram 

batang   
 
 

data. 
3.11.3. 

Memahami 
cara 
membaca 

dan 
menafsirkan 

data dalam 
bentuk 
diagram 

batang 
3.11.4. 
Memahami 

cara 
menyajikan/

membuat 
diagram 
batang. 

 
 

 
4.11.1. 
Menjelaskan 

makna data. 
4.11.3. 
Membaca 

dan 
menafsirkan 

data dalam 
bentuk 
diagram 

diagram batang 
Membuat 

diagram batang 
Mengumpulkan 
data 

 

 Menafsirkan data 
yang disajikan 
dalam bentuk 
diagram batang 

 Membuat diagram 
batang dari 
sekumpulan data 

yang berbeda dari 
data sebelumnya 

 Mengumpulkan 
data siswa 

 Menggunakan 
konsep diagram 
batang untuk 
menyelesaikan 
masalah dalam 
kehidupan sehari-
hari 

 Menyajikan 
penyelesaian 
masalah yang 
berkaitan dengan 
data dan 
pengukuran 

menafsirka
n data 
dalam 
bentuk 
diagram 
batang  

 menyajika

n/membua
t diagram 
batang 

 
Keterampilan 

 Membaca 
dan 
menafsirka
n data 
dalam 
bentuk 
diagram 
batang  

 Membuat 
diagram 
batang 

 

guru 

 Media 

lainnya 
 



 

 

 

Kompetensi 
Dasar 

 
Indikator Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 
Penguatan 
Karakter  

 
Penilaian 

Alokasi 
Waktu 

 
Bahan Ajar 

batang 
4.11.4. 

Mempraktek
kan 
penyajian 

data  dalam 
bentuk 

diagram 
Batang. 

3.12 
Menjelas
kan dan 

menentu
kan 
ukuran 

sudut 
pada 

bangun 
datar 
dalam 

satuan 
baku 
dengan 

menggu
nakan 

busur 
derajat 

 

 
 

4.12 

3.12.1. 
Memahami 
pengertian 

dari sudut. 
3.12.2. 
Memahami 

jenis-jenis 
sudut 

3.12.3. 
Memahami 
alat ukur 

dan 
pengukuran 
sudut pada 

bangun datar 
dalam 

sutuan baku 
dengan 
menggunaka

n busur 
derajat 

3.12.4. 

Sudut 
Jenis jenis 
sudut 

Mengukur 
sudut 
Mengukur 

sudur bangun 
datar 

 Menentukan satuan 
baku pengukuran 
sudut 

 Menentukan alat 
pengukur sudut 
yang sesuai untuk 
mengukur berbagai 
macam bentuk 
sudut yang berbeda 
pada bangun datar 

 Menggunakan 
bussur derajat 
untuk mengukur 
sudut pada bidang 
datar 

 Memprediksi 
ukuran suatu 

sudut dan 
memeriksa 
ketepatan hasil 
prediksi dengan 
melakukan 
pengukuran 

 Pengetahuan 

 Memahami 
pengertian 
dari sudut 

 Memaham 
jenis-jenis 
sudut 

 Menentuka
n ukuran 
sudut pada 
bangun 
datar segi 
tiga, segi 
emapat 
dan segi 
banyak 

  

 
Keterampilan 

 Mengukur 
sudut  

 menjelaska
n ukuran 

 14 
JP 

 Buku 
siswa 

 Buku 
guru 

 Media 
lainnya 

 



 

 

 

Kompetensi 
Dasar 

 
Indikator Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 
Penguatan 
Karakter  

 
Penilaian 

Alokasi 
Waktu 

 
Bahan Ajar 

Menguk
ur sudut 

pada 
bangun 
datar 

dalam 
satuan 

baku 
dengan 
menggu

nakan 
busur 
derajat 

Menentukan 
ukuran 

sudut pada 
bangun datar 
segi tiga 

dalam 
sutuan baku 

dengan 
menggunaka
n busur 

derajat. 
 
 

 
4.12.1. 

Menjelaskan 
pengertian 
dari sudut. 

4.12.2. 
Menyebutkan 

jenis-jenis 
sudut. 
4.12.3. 

Mengunakan 
alat ukur 
dan 

mengukur 
sudut pada 

bangun datar 
dalam 
satuan baku 

 Menggunakan 
pengukuran sudut 
dengan busur 
derajat untuk 
menyelsaikan 
masalah 

 Menyajikan 

penyelesaian 
masalah yang 
berkaitan dengan 
pengukuran sudut 
dengan busur 
derajat 

sudut pada 
bangun 
datar segi 
tiga, segi 
emapat 
dan segi 
banyak 

 



 

 

 

Kompetensi 
Dasar 

 
Indikator Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 
Penguatan 
Karakter  

 
Penilaian 

Alokasi 
Waktu 

 
Bahan Ajar 

dengan 
menggunaka

n busur 
derajat. 
4.12.4. 

Memprediksi 
sudut pada 

bangun datar 
segi tiga 
dalam 

satuan baku 
dengan 
menggunaka

n busur 
derajat. 

 

Mengetahui, 

Kepala UPT SD ................ 
 
 

 
...................................... 
NIP. ............................... 

 

 ........,  ............... 

Guru Kelas 
 
 

 
..................................... 
NIP. ............................... 

 
 

 



 

 

 

LAMPIRAN 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : MI Negeri 3 Metro 

Kelas/Semester : IV/II 

Mata Pelajaran : Matematika 

Sub Pelajaran  : Pengolahan Data 

Pertemuan  : 1 

Alokasi Waktu : 2x35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca, dan menanya) berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya dirumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

No. Kompetensi Dasar Indikator 

3.11 Menjelaskan data diri peserta didik 

dan lingkungannya yang disajikan 

dalam bentuk diagram batang 

3.11.1 Menganalisis cara 

menafsirkan data yang disajikan 

dalam bentuk tabel 



 

 

 

3.11.2 Menganalisis cara 

menyajikan data dalam bentuk 

tabel 

4.11 Membaca data diri peserta didik 

dan lingkungannya yang disajikan 

dalam bentuk diagram batang 

4.11.1 Mengumpulkan data diri 

peserta didik 

4.11.2 Menyajikannya data 

dalam bentuk tabel 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu memahami data yang akan disajikan dalam bentuk tabel 

2. Siswa mampu menjelaskan data yang akan disajikan dalam bentuk tabel 

3. Siswa mampu menafsirkan data yang akan disajikan dalam bentuk tabel 

4. Siswa mampu membuat tabel dari data-data yang telah dikumpulkan  

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Menyajikan data dalam bentuk tabel 

 

E. PENDEKATAN DAN METODE 

Pendekatan : Scientific 

Metode  : Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together 

(NHT) 

Teknik  : Ceramah, Pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi 

 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru menyapa siswa dengan 

mengucapkan salam. 

2. Guru mengajak siswa untuk berdo’a 

mengawali pembelajaran bersama 

dengan dipimpin oleh ketua kelas. 

10 menit 



 

 

 

3. Guru menanyakan kabar kepada 

siswa, dan mengecek kehadiran 

siswa. 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

Kegiatan Inti A. Mengamati 

1. Siswa mengamati penjelasan 

guru dalam menyajikan data 

dalam bentuk tabel. 

B. Menanya 

1. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

tentang materi yang telah 

disampaikan oleh guru 

2. Siswa menanyakan penjelasan 

guru yang belum dipahami 

3. Guru menjelaskan pertanyaan 

siswa 

C. Mencoba 

1. Siswa diminta berdiskusi dengan 

dibagi 4-5 kelompok  

2. Siswa diberi penomoran oleh 

guru untuk setiap kelompoknya 

3. Setiap siswa memastikan wajib 

menguasai materi yang telah 

didiskusikan 

4. Setiap siswa menulis dan 

mencoba membuat tabel tersebut 

dibukunya masing-masing 

5. Siswa berlatih mengerjakan 

latihan yang telah disiapkan  

50 menit 



 

 

 

D. Mengkomunikasikan 

1. Siswa melakukan presentasi 

secara kelompok hasil diskusi 

2. Setiap siswa menyimak hasil dari 

kelompok yang sedang 

menjelaskan 

3. Guru menganalisis dan 

membahas hasil latihan dari 

siswa secara interaktif 

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru memberikan penguatan materi 

tentang pengolahan data 

2. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa 

dan memberikan motivasi untuk 

menambah semangat belajar siswa 

3. Guru menyampaikan tugas untuk 

dirumah 

4. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan penutup, dilanjutan berdo’a 

bersama dan diakhiri dengan salam  

10 menit 

 

G. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

Media/alat  : Kertas Penomoran, Spidol, Papan Tulis 

Sumber pembelajaran : Buku Siswa Matematika Kelas IV 

 

H. PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap  

No Nama 

Perubanan tingkah laku 

Santun Peduli Tanggung Jawab 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 



 

 

 

1 ...................             

2 ...................             

3 ……………..             

4 ……………..             

dst ……………..             

Keterangan:  

K (Kurang) : 1,  C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 

2. Pengetahuan: tes tertulis 

a. Latihan soal matematika  

Jumlah soal 5 

 

Skor Penilaian 100 

Penilaian  : N = 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 × 𝟏𝟎𝟎 

 

Panduan Konveksi Nilai 

Konveksi Nilai (skala 0-100) Predikat Klasifikasi 

81 – 100 A SB (Sangat Baik) 

66 – 80 B B (Baik) 

51 – 65 C C (Cukup) 

0 – 50 D K (Kurang) 

 

 

 

Metro,    Mei 2023 

Praktikan 

 

 

        Nur Aisyah Febriana

        NPM. 1601050075 



 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : MI Negeri 3 Metro 

Kelas/Semester : IV/II 

Mata Pelajaran : Matematika 

Sub Pelajaran  : Pengolahan Data 

Pertemuan  : 2 

Alokasi Waktu : 2x35 menit 

 

I. KOMPETENSI INTI 

5. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

6. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca, dan menanya) berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya dirumah, sekolah, dan tempat bermain. 

8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

J. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

No. Kompetensi Dasar Indikator 

3.11 Menjelaskan data diri peserta didik 

dan lingkungannya yang disajikan 

dalam bentuk diagram batang 

3.11.1 Menganalisis cara 

menafsirkan data yang disajikan 

dalam bentuk tabel 

3.11.2 Menganalisis cara 

menyajikan data dalam bentuk 



 

 

 

tabel 

4.11 Membaca data diri peserta didik 

dan lingkungannya yang disajikan 

dalam bentuk diagram batang 

4.11.1 Mengumpulkan data diri 

peserta didik 

4.11.2 Menyajikannya data 

dalam bentuk tabel 

 

K. TUJUAN PEMBELAJARAN 

5. Siswa mampu memahami data yang akan disajikan dalam bentuk tabel 

6. Siswa mampu menjelaskan data yang akan disajikan dalam bentuk tabel 

7. Siswa mampu menafsirkan data yang akan disajikan dalam bentuk tabel 

8. Siswa mampu membuat tabel dari data-data yang telah dikumpulkan  

 

L. MATERI PEMBELAJARAN 

2. Menyajikan data dalam bentuk tabel 

 

M. PENDEKATAN DAN METODE 

Pendekatan : Scientific 

Metode  : Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together 

(NHT) 

Teknik  : Ceramah, Pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi 

 

N. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan 

salam, menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a 

dipimpin oleh salah seorang siswa. 

Siswa yang diminta membaca do’a 

adalah siswa-siswa yang hari ini 

10 menit 



 

 

 

datang paling awal. (Religius dan 

Integritas) 

3. Mengulas sedikit materi yang telah 

disampaikan sebelumnya. 

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

hari ini. 

Kegiatan Inti E. Mengamati 

2. Siswa mengamati penjelasan 

guru dalam menyajikan data 

dalam bentuk tabel. 

F. Menanya 

4. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

tentang materi yang telah 

disampaikan oleh guru 

5. Siswa menanyakan penjelasan 

guru yang belum dipahami 

6. Guru menjelaskan pertanyaan 

siswa 

G. Mencoba 

6. Siswa diminta berdiskusi dengan 

dibagi 4-5 kelompok  

7. Siswa diberi penomoran oleh 

guru untuk setiap kelompoknya 

8. Setiap siswa memastikan wajib 

menguasai materi yang telah 

didiskusikan 

9. Setiap siswa menulis dan 

mencoba membuat tabel tersebut 

dibukunya masing-masing 

10. Siswa berlatih mengerjakan 

50 menit 



 

 

 

latihan yang telah disiapkan  

H. Mengkomunikasikan 

4. Siswa melakukan presentasi 

secara kelompok hasil diskusi 

5. Setiap siswa menyimak hasil dari 

kelompok yang sedang 

menjelaskan 

6. Guru menganalisis dan 

membahas hasil latihan dari 

siswa secara interaktif 

Kegiatan 

Penutup 

5. Guru memberikan penguatan materi 

tentang pengolahan data 

6. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa 

dan memberikan motivasi untuk 

menambah semangat belajar siswa 

7. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan penutup, dilanjutan berdo’a 

bersama dan diakhiri dengan salam  

10 menit 

 

O. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

Media/alat  : Kertas Penomoran, Spidol, Papan Tulis 

Sumber pembelajaran : Buku Siswa Matematika Kelas IV 

 

P. PENILAIAN 

3. Penilaian Sikap  

No Nama 

Perubanan tingkah laku 

Santun Peduli Tanggung Jawab 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 ...................             



 

 

 

2 ...................             

3 ……………..             

4 ……………..             

dst ……………..             

Keterangan:  

K (Kurang) : 1,  C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 

4. Pengetahuan: tes tertulis 

b. Latihan soal matematika  

Jumlah soal 5 

 

Skor Penilaian 100 

Penilaian  : N = 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 × 𝟏𝟎𝟎 

 

Panduan Konveksi Nilai 

Konveksi Nilai (skala 0-100) Predikat Klasifikasi 

81 – 100 A SB (Sangat Baik) 

66 – 80 B B (Baik) 

51 – 65 C C (Cukup) 

0 – 50 D K (Kurang) 

 

 

 

Metro,    Mei 2023 

Praktikan 

 

 

        Nur Aisyah Febriana

        NPM. 1601050075 



 

 

 

LAMPIRAN 6 

Kerjakan soal matematika dibawah ini dengan benar! 

 

Nama  : 

Kelas  : 

 

1. Perhatikan tabel yang menyajikan data suhu terendah dan tertinggi dari 

beberapa kota berikut. Sajikan data suhu tersebut dalam diagram batang! 

Kota Malang Manado Bandung Banyuwangi Surabaya 

Suhu 

Minimum 

(°C) 

17 21 15 15 20 

Suhu 

Maksimum 

(°C) 

33 35 27 29 34 

 

2. Data banyaknya kelahiran bayi disalah satu kecamatan disajikan dalam 

diagram batang berikut : 

 

Berapa banyak kelahiran selama 5 tahun? 
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3. Buatlah tabel hobi siswa SD Negeri 3 Malasan dari diagram batang dibawah 

ini! 

 

 

4. Data nilai ulangan matematika kelas 4 disajikan dalam diagram batang 

berikut! 

 

Jika kriteria ketuntasan minimal nilai matematika 70, berapakah banyak siswa 

yang tidak ikut remidi? 
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5. Diagram batang berikut menyajikan data banyak siswa di SD Balikpapan. 

Sajikan diagram batang dibawah ini dalam bentuk tabel! Berapakah selisih 

data banyak siswa kelas 4 dan kelas 5? 

 

 

 

Jawaban : 

 

1. ...............................................................................................................................

............................................................................................................................... 

2. ...............................................................................................................................

............................................................................................................................... 

3. ...............................................................................................................................

............................................................................................................................... 

4. ...............................................................................................................................

............................................................................................................................... 

5. ...............................................................................................................................

............................................................................................................................... 

0 10 20 30 40 50 60 70 80 

Kelas VI 

Kelas V 

Kelas IV 

Kelas III 

Kelas II 

Kelas I 



 

 

 

LAMPIRAN 7 

Kunci Jawaban Pre-Test dan Post-Test 

1. Penyelesaian : 

 

 

2. Penyelesaian : 

Banyak kelahiran selama 5 tahun adalah = 150+100+125+160+80=615 orang 

 

3. Penyelesaian : 

No. Hobi Banyak Siswa 

1 Voli 90 

2 Basket 100 

3 Futsal 80 

4 Renang 50 

 

4. Penyelesaian : 

Banyak siswa yang memperoleh nilai ulangan diatas 70 adalah nilai 75 ada 3 

ditambah nilai 80 ada 6, sehingga jumlah siswa yang meraih nilai diatas 

KKM ada = 9 orang siswa. 
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5. Penyelesaian : 

Selisih data siswa kelas 4 dan kelas 5 : 

Kelas 4 = 70 siswa 

Kelas 5 = 60 siswa 

70 siswa – 60 siswa = 10 siswa 

Jadi, selisih siswa antara kelas 4 dan kelas 5 adalah 10 orang siswa 



 

 

 

LAMPIRAN 8 

Hasil Nilai Kerja Siswa Pre-Test 

No Nama Siswa 
Nilai Pre-

Test 

1 Ahmad Izzi Alfareza 55 

2 Akbar Ferdiyan 70 

3 Annisa Lutfi Hafifi 60 

4 Aurora Putri Ramadani 65 

5 Azizah Khoirunnisa H 75 

6 Dzikri Adlian Mahardika 50 

7 Elang Cello Restra Y 45 

8 Farelis Tri Alfateh 40 

9 Hayudia Dinda 75 

10 Jibril Assharim S 75 

11 Labib Abdillah A 80 

12 Lava Anggana 65 

13 Hazar Hajarul Aswad 60 

14 Lutfiyah Fitriyana 80 

15 Marcel Dharma Putra 55 

16 M. Albar Syauqi 75 

17 M. Raki Husein 80 

18 M. Zidane 80 

19 Mutia Ramadani 80 

20 Nazwa Urfi M 75 

21 Nalwa Asafa 70 

22 Selvia Nabila Pratiwi 60 

23 Tifani Olivia 55 

24 Trias Ariyanto 75 

25 Zahratus Sita Ramadani 80 

26 Zira Nauli Putri E 85 



 

 

 

LAMPIRAN 9 

Hasil Nilai Kerja Siswa Post-Test 

No Nama Siswa 
Nilai Post-

Test 

1 Ahmad Izzi Alfareza 60 

2 Akbar Ferdiyan 80 

3 Annisa Lutfi Hafifi 75 

4 Aurora Putri Ramadani 75 

5 Azizah Khoirunnisa H 75 

6 Dzikri Adlian Mahardika 70 

7 Elang Cello Restra Y 70 

8 Farelis Tri Alfateh 55 

9 Hayudia Dinda 80 

10 Jibril Assharim S 75 

11 Labib Abdillah A 85 

12 Lava Anggana 65 

13 Hazar Hajarul Aswad 75 

14 Lutfiyah Fitriyana 85 

15 Marcel Dharma Putra 60 

16 M. Albar Syauqi 75 

17 M. Raki Husein 80 

18 M. Zidane 85 

19 Mutia Ramadani 80 

20 Nazwa Urfi M 80 

21 Nalwa Asafa 80 

22 Selvia Nabila Pratiwi 65 

23 Tifani Olivia  75 

24 Trias Ariyanto 75 

25 Zahratus Sita Ramadani 90 

26 Zira Nauli Putri E 85 

 



 

 

 

LAMPIRAN 10 

 



 

 

 

LAMPIRAN 11 



 

 

 

LAMPIRAN 12 

 



 

 

 

LAMPIRAN 13 



 

 

 

LAMPIRAN 14 



 

 

 

LAMPIRAN 15 

 



 

 

 

LAMPIRAN 16 



 

 

 

LAMPIRAN 17 

 

 



 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 18 

 



 

 

 

LAMPIRAN 19 

 



 

 

 

LAMPIRAN 20 

 



 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 21 

FOTO KEGIATAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Foto awal pembukaan pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Foto Pemasangan Nomor Kepala 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Dokumentasi Foto Pembagian Kelompok 

\ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Foto Kegiatan Diskusi 
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